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ABSTRAKSI

Judul : Pelaksanaan Badal Haji Pada Masyarakat Kota Medan
Ndl’l‘lc’l : Muharnrnacl Hlsan Nasution
Pembimbing : Prof. Dr. Pagar Hasibuan, MA.

Dr. Phil Zainul Fuad, MA.

Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Medan tentang pelaksanaan badal haj,
setidaknya ada dua alasan utama 1) Kota Medan merupakan representasi dari kota-kota
yang ada di Sumatera Utara; ?) penulis sendiri berdomisili di kota ini. Dalam penentuan
sumber data penelitian ini penulis menggunakan metode tehnik purposive sampling dan
snowball samp]iug. Sedangkan dalam pengumpulan data digunakan metode observasi,
interview dan dokumentasi, serta dalam proses penganalisaan dilakukan clengan melakukan
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.

Dalam penelitian ini dihasilkan ]oe]oeyapa temuan, di antaranya persepsi masgarakat
Kota Medan tentang badal haji adalah a) sebagian masyarakat hanya sekedar pernah
mendengar istilah badal haji itu; b) sebagian masyarakat telah mengetahui adanya
pelaksanaan badal haji; dan c) se]oagian kalangan masgarakat mengetahui secara baik apa
yang dimaksud dengan badal haji. Sedangkan motivasi masyarakat Kota Medan untuk
melaksanakan badal haji ditemukan a) motivasi untuk berbakti kepada keluarga / orang
tua; b) motivasi karena wasiat kepada kerabatnya atau ahli warisnya; ) motivasi karena ada
hutang/ nazar yang belum dibayar; dan d) motivasi untuk meninggikan status keluarga.

Demikian juga tentang pelaksanaan badal haji di Kota Medan umumnya telah
ditentukan beberapa persyaratan. Namun, di lapangan penulis menemukan ada beberapa
ketentuan yang telah dibakukan seperti badal haji dilakukan terlebih dahulu dengan
aclanga ijab qd])u] antara yang memberi kuasa untuk membadalkan haji clengan orang yang
akan melaksanakanmja, dan pelaksana badal 11aji itu umumnya dari kalangan mahasiswa
Indonesia yang sedang menuntut ilmu di negara-negara Timur Tengah, dan pembiagaan

yang dibebankan relatif lebih besar.



ABSTRACT
PILGRIMAGE FOR OTHER; INPLEMENTATION INMEDAN CITY

This research took the field locations in Medan city, because there are 2
Yeasons: 1) the city field is a representation of cities in northern Sumatra. Q) the author
himself lived in the city field.

In determining the source of the data in this thesis the author uses the method
purposive Sampling and snowball sampling. While the data collection method is used
observation, interviews and documentation. While in the process of analysis used data
reduction, data display and drawing conclusions.

In this study, produced several findings, among them; 1. Field of public

perceptions about the hajj badal. In this issue, the author discovered the following
things: a) most people are not aware of pilgrimage for other term; b) field of community
already knew but not well and not remove it, and c) the field of them know well and
remove it.
While the field of community motivation to perform pilgrimage for other authors
found several things, among others; a) to devote to their parents or family; b) to carry
out the will of relatives or heirs; C) to fulfill vows, someone who died before the vow was
accomplished ; d) to raise the status of the family.

In this pilgrimage of other case, I have found that some people make such
requirements, that must be done prior to implementation, among others: do ijab kabul
between those who would do the pilgrimage of other and prospective agents. While
implementing this pilgrimage of other are generally student of Indonesia who was
studying in the middle east with a relatively large cost.
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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang Masalah

Perintah pelaksanaan haji merupakan suatu kesepakatan umat Islam yang tidak
dapat dibantahkan sebab banyak ditemukan dalil-dalil keagamaan yang memang secara
tegas mewaji]okanng.51.1 Bahkan, dalam beberapa tempat dalam dalil-dalil keagamaan,
khususnga hadis disebutkan bahwa pelaksanaan 11aji merupakan l:)agian dari kelima rukun
[slam—syahadat, shalat, puasa, zakat—yang mesti dijalankan oleh seorang muslim karena
apabila tidak melaksanakannya tidaklah terlalu berlebihan kalau dikatakan belumlah

sempurna keislaman seseorang tersebut.

Perintah pelaksanaan ibadah haji ini—clisarnping ibadah lainnga—memiliki
implikasi tersendiri l)agi para pelaksananga sebab tidak ada ibadah yang dilaksanakan
tanpa memiliki nilai edukasi (hikmah) di clalamnga yang ]oertujuan supaya para
pelaksananya benar-benar dapat menangkap pesan-pesan yang terurai dari setiap proses
pelaksanaan ibadah tersebut.? Dalam kaitan ini, untuk menjelaskan implikasi pesan-pesan
yang terangkum dalam pelaksanaan ibadah secara tegas Muhammad al-Ghazali

mengatakan: ibadah-ibadah yang disgari‘atkan di dalam Islam dan clianggap sel)agai rukun

Dalam Al—Qur'an paling tidak ditemukan beberapa ayat yang berbicara langsung tentang haji
tersebut, di antaranya disebutkan dalam QS. Ali Imran/397; Q.S. Al-Hajj/2227; QS. Al-Bagarah/2:196,
dan lainnya. Namun, ayat-ayat yang disebut ini tidak ada satupun yang tegas tentang perintah pelaksanaan
ibadah haji, berbeda dengan perintah ibadah yang lainnya yang termasuk kategori mahdah Umpamanya,
dalam perintah ibadah salat Al-Qur'an menggunakan kata “aqimu”, ibadah puasa digunakan kata “kutiba’,
dan ibadah zakat digunakan kata “atis’. Nampaknya, perintah pelaksanaan ibadah haji ini selain sebab
seringnya diulang~ulang Al-Qur'an penyebutan ibadah haji juga ditegaskan oleh banyak hadis-hadis yang
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah haji tersebut.

2Al Ahmad Al-Jurjawi, Hikmah Tasyri‘wa Falsafatuh, Cet. IV, Vol. 1 (Mesir: Jami'ah Al-Azhar Al~
Tlmiyah, 1938), 1. 98.



mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s003a097.htm
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iman bukanlah sebatas upacara ritual yang kosong, yang menghubungkan antara manusia
dengan sesuatu alam gaib yang tidak jelas yang mengharuskan untuk melihatkan
per]ouatan~per]ouatan dan 8eyakan~8erakan yang tidak mempunyai makna. Se]aenarnga
bukanlah demikian. Semua ibadah yang disgayi‘atkan oleh Islam untuk dilaksanakan oleh
pemelukm]a merupakan latihan yang terus menerus dilaksanakan agar pelakunga hidup
dengan penuh akhlak dan moral yang baik serta benar, walau ]oagaimanapun situasi dan
kondisi yang dihaclapim]a. Begitulah, jangan dikira bahwa seseorang yang pergi ]oerangkat
ke tanah suci untuk melaksanakan ibadah haji bukanlah sekedar perjalanan, tetapi syarat

. ” 3
clengan makna dan pesan~pesan moral yang mulia .

Dalam konteks ibadah haji, menarilcnga bahwa pelaksanaan ibadah ini hanga
dituntut bagi orang yang memiliki kemampuan saja, baik materil dan spiritual. Peysqaratan
kemampuan material dan spiritual tentunya memiliki konsekuensi tersendiri sebab
kemampuan yang kedua ini tidak semua umat Islam memilikinga dan clapat memenuhinga
maka tidak mengherankanlah nilai-nilai yang terkanclung dalam pelaksanaannga tidak
ditemukan dalam ibadah lainnga. Dengan kata lain, Islam memberikan clispensasi ]aagi yang
belum dapat memenuhi persyaratan tersebut untuk tidak melaksanakan ibadah haiji.
Namun, tetaplah umat Islam dituntut untuk berupaya semaksimalnya memenuhi kewajiban

pelaksanaan ibadah haji tersebut.

Kuatnya perintah pelaksanaan ibadah haji ini disertai juga dengan pujian dan

imbalan yang besar bagi orang-orang yang benar-benar ikhlas dalam melaksanakannya

SMuslim Nasution, Haji dan Umrah (Ja.karta: Gema Insani Press, 1999), h.7.



yang hanya semata-mata untuk menunjukkan kepatuhan kepada Allah Swt. karena
sesungguhnga ibadah tanpa didasari keikhlasan hanga akan mendatangkan kesia-siaan
bagi pelaksananya. Untuk itu jugalah, tidak mengherankan kalau Islam juga memberikan
ancaman ]oagi orang~orang yang memiliki kemampuan melaksanakan ibadah haji, tetapi

tidak melaksanakannya.

Ancaman ]oagi orang-orang yang tidak mau melaksanakan ibadah haji padahal
sesungguhnya telah mampu untuk memenuhi persyaratan tersebut oleh Islam dipandang
se]oagai orang yang akan mati dalam keadaan Yahudi dan Nasrani. Ancaman ini seticlalcnga
mengisyaratkan dua hal. Perfama, bahwa bagi semua orang Islam yang telah memenuhi
segala persyaratan dalam melaksanakan ibadah haji tidak ada lagi negosiasi kecuali harus
melaksanakannga;‘* Kec]ua, ]oagi orang yang belum memenuhi persyaratan untuk
melaksanakan haji harus berupaya—atau paling tidak memiliki keinginan—untuk

melaksanakanng a.

Dalam kaitan di atas—tidak sampai di situ saja—bahwa ternyata perintah
pelaksanaan ibadah haiji ini juga dibebankan ]:)agi orang yang tidak memungkin lagi untuk
melaksanakan ibadah haji tersebut—baik itu disebabkan oleh keuzuran atau telah
meninggal clunia—clengan cara membebankan kepada orang lain untuk melaksanakannga
atas nama orang tersebut, yang dalam istilah fikih disebut dengan haji badal—ini yang

menjacli konsentrasi penelitian ini. Pelaksanaan 11aji badal ini walaupun sel)enarnga masih

4Dalam konteks persyaratan pelaksanaan haji ini para ulama menetapkan setidaknya ada lima hal,
yaitu 1) Islam; Q) balig]:; 3) berakal sehat; 4) merdeka; dan 5) mampu. Lihat Saggicl Sa})iq, E‘qﬁ al-Sunnah, Jilid. I
(Dar Al-Kitab Al-‘Arabi, 1085),h. 502.



menjadi perde]aatan di kalangan ulama mazhab {iqih, lchususnga siapa yang berhak untuk
melaksanakannya, tetapi ada semacam kesepakatan bahwa haji badal tersebut memang

cliperkenankan oleh dalil keagamaan.

Dalam teknis pelaksanaannya tentang siapa yang berhak melaksanakannya terjadi
keberagaman pendapat ulama tentang ini. Perbedaan pendapat ulama tentang ini
nampaknya sangat berkaitan dengan persyaratan utama haji tersebut tentang istitha ah
(kemampuan material dan spiyitual) melaksanakan haji sebagai syarat utamanya. Maka
tentunya seseorang yang telah uzur yang tidak mungkin untuk sembuh kembali, atau orang
yang telah meninggal tidak memenuhi syarat istitha ah ini untuk melaksanakan ibadah haji

tersebut.

Tanpa bermaksud memasuki kawasan ijtihacli tentang badal haji ini karena hal ini
menjacli perhatian penulis di sini sebab pelaksanaan badal haji sudah lama dipraktekkan
oleh masyarakat, khususnya yang ada di Kota Medan. Menurut pengamatan penulis
pelaksanaan badal haji ini juga merupakan repsentasi dari keyakinan masyarakat tentang
pentingnya pelaksanaan ibadah haji, khususnya bagi orang-orang yang tidak sempat

melaksanakan haji disebabkan faktor yang disebutkan sebelumnya.

Untuk itulah, penelitian ini menurut penulis menjadi sangat relevan dilakukan
setidaknya sebagai upaya untuk melihat bagaimana sebenarnya teknis pelaksanaan badal
11aji yang clipraktekkan lembaga manasik 11aji di Kota Medan, khususnga apakah bersesuai

dengan ketentuan yang telah dirumuskan para ahli hukum Islam sebagaimana yang



dituliskan dalam lembaran kitab-kitab figih. Di sinilah letak menariknya penelitian ini

dilakukan sebagai upaya untuk melihat bagaimana sebenarnya pelaksanaan badal haji di

Kota Medan.

B. RumusanMasalah

Latar belakang masalah telah dikemukakan, banyak persoalan yang berkaitan
clengan perintah pelaksanaan ibadah 11aji, yang secara khusus berkenaan clengan masalah
pelaksanaan badal haji. Untuk itulah perlu dirumuskan beberapa masalah yang berkaitan,

di antaranya:
1. Bagaimanakah persepsi masyarakat Kota Medan tentang badal haji?
2. Bagaimanakah motivasi masyarakat Kota Medan untuk melaksanakan badal haji?

3. Bagaimanakah pelaksanaan badal 11aji yang clipyaktekkan leml)aga manasik 11aji di

Kota Medan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ]oerupaga untuk menjelaskan bagaimana se]oenaynga pelaksanaan
badal haji di Kota Medan dengan berupaya memaparkan apa adanya tentang teknis
pelaksanaan badal haji tersebut. Dengan demikian untuk menjawal) seluruh permasalahan

yang diajukan di atas, maka secara rinci tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Kota Medan tentang badal haiji.

2. Untuk mengetahui motivasi masyarakat Kota Medan untuk melaksanakan badal haji.



3. Untuk mengetahui pelaksanaan badal haji yang dipraktekkan leml)aga manasik haji di

Kota Medan.

D. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hal-hal
yang diharapkan dari fokus penelitian di atas maka cliperlulcan kajian yang mendalam
tentang bagaimanakah pelaksanaan badal haji di Kota Medan. Batasan masalah
dimaksudkan untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat tentang badal haji tersebut,
dan apa yang menjadi motivasi masyarakat untuk melaksanakannya serta bagaimana
sel)enarmja teknis pelaksanaan badal haji yang dilaksanakan di Kota Medan, khususm]a

yang dipraktekkan leml)aga manasik haji.

Selain itu, untuk menghindari kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang ada
dalam penelitian ini penulis juga memberikan pembatasan istilah. Di antaranya
“pelaksanaan” adalah orang (panitia, organisasi, dan sel)againqa) yang mengerjakan atau
melaksanakan (merancang dan se]:)againga).5 Dalam penelitian ini yang penulis maksud
adalah orang atau panitia atau organisasi yang melaksanakan pelaksanaan badal haji. Hal
ini penting clitegaskan bahwa pelaksanaan badal haji merupakan “perpanjangan tangan"
seseorang yang dibebankan untuk melaksanakan haji disebabkan adanya faktor yang tidak
memungkin maka kewajiban itu dilaksanakan oleh orang atau panitia atau organisasi untuk

menunaikan kewajiban haji seseorang yang tidak memungkin tersebut.

5Departemen Pendidikan dan Kebudagaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jalcarta: Balai Pustaka,
1980),1.488.



Dalam kajian fikih badal 11aji adalah pelaksanaan ibadah haji yang dilakukan oleh
seseorang atas nama orang lain yang sudah meninggal dunia atau karena uzur, atau
disebabkan faktor lainnga yang diberi keringanan oleh sgara’ baik jasmani ataupun rohani
yang tidak dapat diharapkan kesembuhannya sehingga ia tidak dapat melaksanakannya
sendiri® Dalam penelitian ini yang penulis maksudkan clengan badal 11aji adalah

pelaksanaan teknis yang dilakukan di Kota Medan, yang dilakukan oleh KBIH-KBIH

tertentu.
E Kaj ian Terdahulu

Kajian-kajian yang membahas tentang masalah badal haji sangatlah banyak
clijumpai. Bahkan, menurut hasil peml)acaan penulis llampiy semua karga~l<ayga fiqih [slam
membicarakan tentang masalah ini, khususnga karga~karga yang menqanclarkan fiqihnga
pacla mazhab tertentu. Namun, sejauh ini kajian yang membahas tentang pelaksanaan badal
l‘ldji di Kota Medan belum ditemukan, walaupun sel)enarnga kajian-kajian yang hampir

sama pem]:)ahasanng a—tentang haji—ada dijumpai.

Dengan demikian, untuk mengebut karga-karga yang penulis maksud, umpamanya
kajian yang dilakukan Muhammad Zuhirsyan, tentan, “Model Pelatihan Manasik Haji di
] yang y 8 ]
Kota Medan'? Kajian yang dilakukan Zuhirsyan ini lebih menekankan tentang model
] yang y 8
pelatihan manasik haji yang dilakukan di Kota Medan. Zuhirsyan menemukan sedikitnya

ada tiga jenis model materi yang digunakan dalam pelatihan manasik haji. Pertama,

6Dc—.\pmd;el:nel:l Agama Rl Fikik Haji (.I akarta: Depertemen Agama R, 9004), L.100.
Muhammad Zuhirsgan, “Model Pelatihan Manasik Haji di Kota Medan" (Tesis: Program Pascasarjana
IAIN, 2008).



penerapan dirasah islamiyah tentang kesehatan dan bahasa Arab; Kedua, penerapan

manasik dirasah is]au11’ya]1 dan keschatan; dan Ketiga, penerapan manasik, dirasah

islamiyah dan bahasa Arab3

Penelitian di atas nampaknya tidak sedikitpun menyentuh tentang bagaimana
teknis pelaksanaan badal haji di Kota Medan. Untuk itulah, menurut penulis kajian ini tidak
terkesan tumpang tindih dengan kajian yang ada sebelumnya. Bahkan, sangat relevan sebab
paling tidak mengisi kekosongan dalam kajian yang berkaitan clengan pelaksanaan badal
haji, baik teoritis maupun praktis yang secara khususnya di Kota Medan karena memang

belum ada penelitian yang sama seperti ini.
F. Manfaat Penelitian

Sel)agaimana yang telah clijelaslcan di awal bahwa penelitian ini
mengkonsentrasikan untuk melihat bagaimana sebenarnya pelaksanaan badal haji di Kota

Medan maka setidaknya penelitian ini memiliki beberapa manfaat, di antaranya:

1. Secara teoritis untuk memperkaya kajian dalam bidang pelaksanaan badal haji sebab
selama ini dalam kajian fikih Islam tema ini seakan terabaikan. Artinga, masih hanga
sel)agai l)agian sekunder dari peml)ahasan 11aji maka clengan kajian ini setidaknga
diharapkan dapat mengisi kekurang kajian dalam bidang tersebut karena memang

pelaksanaan badal haji sudah sangat lama sekali sudah dilakukan oleh umat Islam.

81bid,



2. Secara praktis untuk menjadi syarat mencapai gelar magister dalam bidang kajian Islam.
Di samping untuk memperkaya pengetahuan penulis tentang tema yang sedang akan
diteliti ini, dan kalau memungkin lagi kajian dapat dijadikan panduan dan pegangan
bagi pengelola lembaga manasik haji di Kota Medan, serta juga ditambah akan
diberikan beberapa catatan dan rekomendasi yang berkaitan dengan pelaksanaan

badal haji yang selama ini dilakukan
G.Metodologi Penelitian

1. Pendekatan Dan Metode Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik.
Penggunaan metode ini di dasarkan atas pertimbangan bahwa yang hendak dicari dalam
penelitian ini adalah data yang akan menggambarkan dan melukiskan realitas sosial yang
kompleks sedemikian rupa menjacli 8eja1a sosial yang konkrit. Situasi sosial yang dilukiskan

sampai pacla penemuan teknis pelaksanaan Badal Haj i di Kota Medan.

Menurut Bogdan dan Taylor bahwa penelitian kualitatif menghasilkan
cleskripsi/ uraian berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku para aktor yang dapat
diamati dalam situasi sosial.™ Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami
makna perilaku pelaksana ]oim]oingan manasik haji se]aagai pelaksana teknis badal haji di

Kota Medan. Selanjutnga dalam rangka mempelajari perilaku manusia diperlukdn

9Suharsimi Avrikunto, Manajemen Penelitian, (.I akarta: Rineka Cipta, 9005), h 32



penelitian mendalam sampai kepada perilaku intinya (inner behavior) secara holistik dan

bertolak dari sudut panclang manusia pelakunga.

Aktifitas penelitian kualitatif yang akan dilaksanakan ini memiliki ciri~ciri sebagai
berikut : (1) latar alamiah sebagai sumber data, Q) peneliti adalah sebagai instrumen kunci
%)) penelitian kualitatif lebih mementingkan proses dari pada hasil (4) peneliti dengan
pendekatan kualitatif lebih cenderung menganalisis data secara induktif () makna yang
dimiliki pelaku yang mendasari tindakan-tindakan mereka merupakan aspek esensial

penelitian kualitatif".10

Menurut Moleong bahwa sample pada penelitian kualitatif ialah sampel bertujuan
(pun(osive samp]e) yang dimaksud menjaring informasi dan data dari ]oey]aagai macam
sumber dan l)entuknga sehingga clapat dirinci kekhususan yang ada ke dalam ramuan
konteks yang unik.”ll Penetapan informan di atas sebagai sample dalam penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan keterlibatan kelompok bimbingan ibadah haji dalam

pelaksanaan teknis badal haji.

2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kota Medan, yang hanga memfokuskan pacla 5

Kelompok Biml)ingan Ibadah Manasik Haji (KBIH) yang terdiri dari KBIH A]~Adligah,

KBIH Al-Azhar, KBIH Aratah, KBIH Jabal Noor, KBIH Multazam.

.3.Popu1asi dan Sampel

©/bidh.4D
IISo{gan Efendi, Unsur-Unsur Penelitian llmiah, dalam Masri Singarimbun, et.al, Metode Penelitian
Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 1.



Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pimpinan KBIH yang terdaftar di
Depertemen Agama Kota Medan sebanyak 390 KBIH maka untuk memudahkan penelitian
ini penulis mengambil sampel penelitian ini adalah terdiri dari 5 KBIH, yang setiap
tahunnya melakukan bimbingan manasik haji, termasuk pelaksanaan badal haji terdiri atas

10 orang jama’ah yang pernah mendaftarkan badal haji pacla KBIH.

4. SumberData

Sumber data dalam penelitian ini dibagi pada dua, yaitu sumber data primer terdiri
atas jama’ah yang mendaftar untuk melaksanakan badal haji ke KBIH—samping—data-
data primer lainnga yang butuhkan diperoleh langsung dari pimpinan; pengurus KBIH;
kedua, sumber data skunder digunakan literatur-literatur rujukan yang relevan dengan
penelitian ini. Adapun untuk penentuan sumber data penulis menggunakan tehnik
purposive sampling dan snowball sa111p]1'ﬂg,1‘2 menentukan sumber data kategori dan

karakteristik sebagai berikut:
Jama'ah yang pernah mendaftar pelaksanaan badal haji ke KBIH
1) Jama'ah yang akan mendaftar pelaksanaan badal haji ke KBIH; dan

Q) Pengurus / pengelola yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan badal 11aj i.

3. Teknik Pengumpulan Data

2Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan
subjektif penulis. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis akan menentukan sendiri KBIHnya sebagai
tempat penelitian mana yang dianggap tepat sebagai objek penelitian. Lihat Burhan Ashofa, Metodo]ogi
Penelitian Hukum (J akarta: Rineka Cipta, 1996), LOL



Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, interview dan
dokumentasi sebab dalam penelitian yang bersifat kasus tidak menggunakan keseluruhan
teknik pengumpulan data, melainkan hanya interview dan material dokumenter tanpa
menggunakan observasi partisipan. Dengan demikian, instrumen pengumpulan data yang

digunakan adalah kisi-kisi interview data-data dokumenter dari objek yang sedang diteliti.

Wawancara yang dilakukan adalah model wawancara semi terstruktur maka untuk
itulah penulis menyusun l)el)erapa pertanyaan yang akan cliajukan kepacla sul)jek
penelitian ini untuk menjawab permasalahan utama yang akan dicari jawabannya tentang
pelaksanaan badal haji di Kota Medan. Daftar pertanyaan yang disusun ini diajukan
berdasarkan urutannya supaya apa-apa menjadi pertanyaan dapat dijawab dengan runtut
oleh subjek penelitian ini. Namun, dalam proses interview ini sangat mungkin sekali akan
melebar pada tema lain yang juga secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan

tema penelitian ini.

Berkaitan dengan yang disebutkan di atas maka dalam hal teknis pengumpulan
data yang paling utama dalam penelitian ini akan diperoleh dari subjek utama—jama,ah
yang mendaftarkan badal haji—dijadikan sebagai data primer. Maka selain dari itu data~
data lainnya, baik itu berbentuk tertulis ataupun oral dari pengasuh KBIH atau para ahli
dijadikan sebagai data sekunder semata untuk memperkaya informasi yang sedang diteliti

tersebut.

6. AlatPengumpul Data



Dalam penelitian ini penulis akan melakukan teknis analisis data yang terdiri atas
pemilihan dan pengklasi{ikasian atau pengelompokan data, mengin{ormasikan pemilihan
dan kelompok data secara deskripsi dan kemudian dilakukan pem]ouatan kesimpulan atas
semua jawa]oan~jawa]oan yang diberikan responclen. Kemudian selanjutnga, penulis akan
melakukannya dalam tiga tahapan, yaitu reduksi data, display data dan penarikan

kc—)simpulan.13
7. Teknik Analisa Data

Proses analisis data yang akan penulis lakukan akan melakukan be]oerapa hal yang
telah ditentukan dalam teknis analisis data, yaitu melakukan reduksi data yang merujuk
pacla proses memilih, memfokuskan, mengederhanakan, mengal)straksikan dan
mentransformasikan data yang tertulis dari catatan lapangan yang penulis lakukan.
Kemudian, setelah itu penulis melakukan display, yaitu menarasikan semua data yang
didapatkan dari hasil interview yang penulis lakukan, dan setelah itu penulis memberikan

kesimpulan berdasarkan hasil data yang telah dikumpulkan.
8.Proses Analisis Data

Proses analisis data yang dilakukan akan melakukan ]ael)eyapa hal yang telah
ditentukan dalam teknis analisis data, yaitu melakukan reduksi data yang merujuk pada
proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan dan

mentransformasikan data yang tertulis dari catatan lapangan yang dilakukan. Kemudian,

15MB. Miles dan AM. Huberman, Qua]ititaive Data Analysis: An Expanded Sourcebook (Canac]a: Sage
Publication, 1994), hlm. 21-22.



setelah itu dilakukan displag, yaitu menarasikan semua data yang clidapatkan dari hasil
interview yang dilakukan, dan setelah itu akan ditarik kesimpulan berdasarkan hasil data

yang telah dikumpulkan.

Setelah data dan informasi yang diperlukan terkumpul selanjutnya dianalisis dalam
rangka menemukan makna temuan. Menurut Moleong bahwa proses analisis data ialah
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data."*

Selanjutnga dikemukakan bahwa analisis data merupakan proses yang terus menerus
dilakukan dalam riset observasi partisipan. Data atau informasi yang diperoleh dari lokasi
penelitian akan dianalisis secara kontiniu setelah dibuat catatan lapangan untuk
menemukan tema l:)uclaga mengenai peyilaku dalam sistem dan pelaksanaan badal haji di
kota Medan. Analisis data dalam penelitian kualitatif bergerak secara induktif yaitu data
atau fakta dikatagorikan menuju ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi, melakukan sintesis
dan mengembangkan teori bila diperlukan setelah data dikumpulkan dari lokasi penelitian
melalui wawancara, observasi dan dokumen, maka dilakukan pengelompokan dan
pengurangan yang tidak penting. Setelah itu dilakukan analisis penguraian dan penarikan
kesimpulan tentang makna perilaku dan aktifitas pelaksana bimbingan manasik haji dalam

hal ini KBIH sebagai fasilitator pelaksanaan badal haji.

“ Kartini Kartono, PengantatMetodeRiset, (Banclung: Alumni, 1986), 62



Data yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif
model interaktif yang terdiri dari : a. reduksi data, b. penyajian data, dan c. kesimpulan,
dimana prosesnya berlangsung secara sirkuler selama penelitian berlangsung. Pada tahap
awal pengumpulan data, fokus penelitian masih melebar dan belum tampak jelas,
sedangkan observasi masih bersifat umum dan luas. Setelah fokus semakin jelas maka
peneliti menggunakan observasi yang lebih berstruktur untuk mendapatkan data yang lebih
spesifik.

1. Reduksi data

Setelah data penelitian yang diperlukan dikumpulkan, maka agar tidak bertumpuk-~
tumpuk dan memudahkan dalam mengelompokkan serta dalam menyimpulkannya perlu
dilakukan reduksi data. Miles dan Huberman mendefenisikan reduksi data sebagai suatu
proses pemilihan, memfokuskan pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi dan
mentah,/kasar yang muncul dari catatan~-catatan tertulis di lapangan.15

Reduksi data merupakan suatu bentuk analis yang menajamkan, mengungkapkan
hal-hal yang penting, menggolongkan, mengarahkan, meml)uang yang tidak dibutuhkan
dapat mengorganisasikan data agar lebih sistematis schingga dapat dibuat suatu

kesimpulan yang bermakna. Adapun data yang telah direduksi akan dapat memberikan

gambaran yang lebih tajam tentang pelaksanaan badal haji di kota Medan. Bidang yang

BBugi Burhan, Awalisa Penelitian Kualitatif Pemahaman Fiosofis Dan Metodologis Ke Arah
Peng uasaan Model Ap]i]casi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 9003), hL.56



terkait dalam proses pelaksanaan, teknis pelaksanaan badal haji, maupun yang terkait

dengan tinjauan figih terhadap aktifitas pelaksanaan badal haji di kota Medan" 16

2.Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah reduksi. Menurut Moles dan Huberman penyajian
data merupakan proses peml:)erian sekumpulan informasi yang sudah disusun yang
memungkinkan untuk penayikan kesimpulan.l7 Proses penyajian data ini adalah
mengungkapkan secara keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah
dibaca. Penyajian data dapat berupa matrik, grafik, jaringan kerja dan lainnya. Dimana
adanya penyajian data, maka peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi dalam
kancah penelitian dan apa yang akan dilakukan peneliti dalam mengantisipasinya.

. Kesimpulan

Data penelitian pada pokoknya berupa kata-kata, tulisan dan tingkah laku sosial para
aktor yang terkait dengan aktifitas proses pelaksanaan badal haji di kota Medan mencakuyp,
teknis pelaksanaan, syarat dan rukun badal haji, serta syarat orang yang akan melakukan
badal 11aj i

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa kesimpulan pacla awalnqa masih longgar
namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mendalam clengan bertam]oahnga data

dan akhirnya kesimpulan merupakan suatu konfigurasi yang utuh.18

16K artini Kartono. h. 33
17Bugi Burhan, h. 57
18 Bugi Burhan, h.58



H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan kajian ini penulis akan menyusun be]aerapa tema yang
dianggap penting dengan kajian penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan badal haji
di Kota Medan. Selain itu, dengan penelitian ini supaya memudahkan dalam mendapatkan
informasi yang utuh terhadap pembahasan yang sedang diteliti. Oleh sebab itu, berikut ini
penulis mengajukan ]oeberapa sistematika penulisan yang berisikan bab dan sub bab, di

antaranya:

Bab [: Pendahuluan pembahasan terdiri atas beberapa sub bab, yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, kajian terdahuluy, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, Metodologi penelitian, terdiri atas pendekatan dan metode penelitian, lokasi
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, alat pengumpul data, teknik

analisa data, proses analisa data. dan sistematika penulisan.

Bab Il Konsep badal haji pembahasan terdiri atas beberapa sub bab, yaitu
pengertian badal haji, syarat dan rukun badal haji, pandangan ulama tentang badal haji, dan

ketentuan teknis pelaksanaan badal haji.

Bab III: Hasil Penelitian terdiri atas beberapa sub bab, yaitu Gambaran umum lokasi
pembahasan terdiri atas beberapa sub bab, yaitu letak geografi kota Medan, Letak
clemogra{is, 8ambaran umum lokasi KBIH. cleskripsi data, persepsi masgayakat Kota Medan
tentang badal haji, motivasi masyarakat Kota Medan untuk melaksanakan badal haji, teknis

pelaksanaan badal haji di Kota Medan, dan analisis.



Bab IV: Penutup terdiri atas kesimpulan, dan saran-saran.

BABII
KONSEP BADALHAJI

A Pengertian Badal Haji

Haji se]oagai salah satu rukun Islam yang kelima dan waji]o dilaksanakan setiap

muslim yang mampu satu kali seumur hidupnga di dasarkan pacla firman Allah swt dalam

surah Ali Tmran (3) ayat o7.
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Artinya: ..Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (l)agi)
orang yang sanggup Mengaclakan peyjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkayi
(kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari

semesta alam.

Seperti disebut di atas, Kemudian pada ayat lain Allah swt berfirman dalam surah Al

Bagarah ayat 196:
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Aytinga : Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. jika kamu terkepung
(terhalang oleh musuh atau karena sakit), Maka (seml)elihlah) korl)an[l?()] yang mudah
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu[l?l], sebelum korban sampai di tempat
penqeml)elihannga. jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanqa (lalu
ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfid-yah, Yaitu: berpuasa atau bersedekah atau
berkorban. apa]oila kamu telah (merasa) aman, Maka l)agi siapa yang ingin mengerjakan
‘umrah sebelum haji (cli dalam bulan haji), (wajiblah ia mengeml}elih) korban yang mudah
didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib
berpuasa tiga hari dalam masa 11aji dan tujuh hari (lagi) apal)ila kamu telah pulang kembali.

[tulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewaj iban meml)ag ar {iclg ah) I)agi orang~



orang yang keluarganga tidak berada (cli sekitay) Masjiclil Haram (ora118~orang yang bukan
penduduk kota Mekah). dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat

keras siksaan~NLJa.

Kemudian dalam firman Allah yang lain mengatakan :
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Artinga : Musim lldji adalah be]:)eyapa bulan yang dimaklumi, ]oarangsiapa yang

menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rajas,

berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji..." (QS.?JQY),

Pada ayat yang lain juga clijelaskan mengenai antusias umat untuk melaksanakan

ibadah haji Allah swt berfirman :
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Artinga "Dan berserulah kepacla manusia untuk mengeyjakan lldji, niscaya mereka akan
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang
dari segenap penjuru yang jaull, supaya mereka mengaksikan ]oer]oagai manfaat ]oagi
merecka dan supaya mercka menyebut nama Allah pada hari-hari yang telah ditentukan
atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak..” (QS.QQ:QY~

28).

Keterangan ayat di atas menunjukkan, bahwa ibadah haji sangat dianjurkan dan
memiliki posisi se]:)agai ponclasi dalam kesempurnaan ]aeragama. Hal ini turut ditegaskan
oleh keterangan Nabi Saw, yang mana kewajiban haji bagi setiap muslim yang mampu satu
kali seumur hiclupnga dalam hadis Rasulullah saw clijumpai dalam riwayat dari Abu
Hurairah: Rasulullah saw berkhotbah kepada kami. Katanya: "Wahai manusia, Allah telah
memfardukan haji bagi kamu, maka laksanakanlah" Kemudian seseorang bertanya,
"Apakah haji itu dikerjakan setiap tahun ya Rasulullah?” Rasulullah saw kemudian diam,

sampai-sampai lelaki itu mengulangi pertanyaan itu sebanyak tiga kali. Kemudian



Rasulullah saw berkata: "Kalau saya katakan benar, pasti akan wajib tiap tahun, tetapi

kalian tidak akan 111ampu" (HR. Ahmad bin Hanbal, Muslim, dan an~Nasa'i).19

Haji merupakan ibadah yang menampakkan sisi ‘ittiba ’aspek kepengikutan dan
peneladanan kepada Nabi saw yang paling ketara. Sedikit saja dari amaliah haji seseorang
yang bertentangan dengan yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw bisa berakibat
kepada sisi ‘ma]:)rurnqd haji seseorang terkurangi, bahkan tidak tercapai. Rasulullah saw
bersabda tentang ini: “Ambillah dariku manasik llélji”. Haji juga merupakan salah satu dari
media peml)elajaran ketakwaan dan ‘madrasah’ ibadah yang paling urgen. Disini akan
nampak kuatnya hubungan dan pertalian hati seseorang dengan Allah yang merupakan
harta kekagaan orang yang bertakwa dan modal orang yang ahli beribadah. Dalam hal ini,

tauhid yang lurus merupakan buah sekaligus motifasi seseorang memenuhi unclangan ke

Baitullah.

Keterangan di atas menunjukkan urgensi ibadah haiji, schingga dalam Islam, telah
disqayiatkan badal haj i, l)agi seseorang yang semasa hiclupnqa memiliki lcemampuan namun
karena disebabkan beberapa hal ia tidak berkesempatan melaksanakannya atau karena
hal-hal yang lain. Untuk itulah perlu kiranga dibahas secara rinci mengenai konsep badal

11aj i secara konfrehensif.

*Abu Abd Rahman Ahmad bin Sya'iab al-Nasa’i, Suzan Nasa} Juz IIl, (Bairut: Dar al-Kutub al-
Alamiga.h, 1941) h124



Untuk menjelaskan pengertian badal haji—nampaknga—kita harus terlebih
dahulu memisahkan kedua istilah ini, yaitu “badal” dan “11aji" sebab kedua istilah ini
memang berbeda dari segi semantiknya. Kata “badal” berasal dari bahasa Arab dari akar
kata “]Jac]c]a]a~ylzbac]c]1'111” yang artinya pengganti.czo Adapun dalam istilah bahasa
Indonesia kata “pengganti“ ini selalu diartikan sebagai sesuatu yang dapat menjadi ganti
terhadap sesuatu.2l Oleh sebab itu, dapat dipahami bahwa “pengganti” adalah merupakan
sesuatu yang dijadikan sebagai penukar (baca: 8al1ti) terhadap sesuatu yang digantikan
posisinya.

[stilah “haji” se]oagaimana defenisi konvensional yang bangak dijelaskan dalam
buku-buku fikih umumnya mengartikan sebagai suatu aktifitas yang memang disengaja (al-
C/a/'c/) untuk mengunjungi kabah (bayt A]]aﬁ).gg Apa yang clijelaskan terminologi fikih
tentang pengertian haji ini juga tidak berbeda dalam defenisi literatur lainnya. Umpamanya,
dalam tafsiy, hadis, bahkan sejarah sekalipun juga menge]outkan kalau llélji merupakan
aktifitas yang disengaja untuk menghadiri “undangan” Allah ke Makkah Al-Mukarramah.

Berkaitan dengan kedua istilah di atas—badal dan haji—apabila digabungkan

menjadi badal haji setidaknya dapat diterjemahkan secara bebas bahwa badal haji ialah

20Muhammad Idris Al-Marbawi, Qémiis Idris al-Marbawi, Jilid. 1I, Cet. V (Sural)aga: Syarikah
Maktabah Ahmad b.Sa'ad b.Nabhan, tt), h. 112.

2Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia umpamanya dicontohkan kalimat.. kartu nama sebagai
“pengganti" surat undangan. Paling tidak penggunaan istilah “pengganti” itu sebagai perwakilan terhadap
sesuatu yang digantikan posisinya. Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 254.

22Penulis memang sengaja tidak merujuk ke dalam kamus-kamus untuk menjelaskan pengertian haji
sebab hampir dapat dipastikan bahwa semua kamus-kamus yang berbahasa Arab umumnya mengartikan haji
sebagai aktifitas yang disengaja untuk mengunjungi tanah suci maka untuk itu cukuplah QS. Al-
Baqara.h/ 2158 sebagai penjelasan tentang pengertian haji ini.



pelaksanaan ibadah h_au yang dilaksanakan dengan sengaja oleh seseorang untuk
menggantikan orang lain untuk menghadiri undangan Allah ke tanah suci; Makkah dengan
melaksanakan beberapa ketentuan yang telah ditetapkan. Atau kalau meminjam istilah
yang dirumuskan oleh Saggicl Sa]oiq saat menjelaskan apayang dimaksud clengan badal haji
ialah “haji yang dilaksanakan oleh seseorang atas nama orang lain yang sudah meninggal
dunia atau karena uzur, baik jasmani ataupun rohani yang tidak dapat diharapkan
keseml)uhannga sehingga ia tidak clapat melaksanakannga sendiri”.22

Di samping itu, ada juga para ulama yang menyebut istilah badal haji ini sebagai
“amanah haji”, yaitu menghajikan orang lain. Dalam istilah pelalcsanaan ibadah haji, orang
yang melaksanakan badal haji seseorang itu disebut dengan istilah mubdil sebab—
sebagaimana juga telah disebutkan di awal—badal artinya pengganti atau wakil dari orang
lain maka dalam konteks haji clapat disebut bahwa badal adalah sel)agai upaya perwakilan
untuk melaksanakan ibadah haji orang lain dengan ketentuan bahwa mubdil itu harus
memenuhi persyaratan dan mamjpu melaksanakan ibadah haji itu secara sempurna

sebagaimana yang telah ditentukan oleh sy ara.

Anak adalah seseorang adalah ]oagian dari keluayga yang utama dalam
membadalkan haji ini. Selain itu anak dianggap se]aagai pelanjutnga setelah ia meninggal
clunia, se]oagamana disebutkan dalam hadits : Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw

bersabda: “Apal)ila anak Adam (manusia) meninggal dunia maka putuslah amalnya kecuali

23Sayyid Sabiq, figh al-Sunnah, Jilid. I (Dar Al-Kitab Al-Arabi, 1985), h. 506.
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dari tiga perkara, yaitu sedekah jarigah, ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang
mendoakan untuknya (HR Muslim). Maka anak yang saleh adalah penyambung kehidupan
orang tuanya dan pengaml)ung ke]oeraclaannga. Karena itu anak boleh 111en811ajikan orang
tuanya. Kalau mereka tidak bisa melaksanakannga sendiri maka boleh mewakilkannga

kepacla orang lain.

Pernah ada seorang wanita yang menamjakan hal ini kepada Nabi saw. la mempunyai
ayah yang berkewajiban menunaikan ibadah haji, tetapi tidak dapat menunaikannya
karena telah tua renta. Sebelum menunaikan kewajibannya ayahnya meninggal dunia.
Wanita itu bertanya apakah dia boleh menghajikannya (l)erhaji untuknga)? Beliau

menjawal) “Boleh, dan haj ikanlah untukng a24

Selain itu ada pula wanita lain —sebagaimana disebutkan dalam hadis Ibnu Abbas —
yang menany akan kepacla Nabi saw, apakah boleh menghaj ikan i]aunqa yang telah bernazar
akan berhaji karena Allah tetapi meninggal dunia terlebih dahulu. Beliau menjawab :
“Hajikanlah dia Bagaimanakah panclanganmu seanclainga dia mempunyai utang, apakah
engkau boleh melunasinga?” Wanita itu menjawab, “Ya,” Beliau bersabda, “Maka
tunaikanlah, Karena utang kepada Allah itu lebih berhak untuk dilunasi” Dalam riwayat

lain dengan redaksi berikut: “Maka utang kepada Allah itu lebih berhak untuk dilunasi.”?

24Muhammad bin Alg al—-Sga{i'i, Kbasyia.lz ala Mukhtasar Abi Jamrah Li al-Bukhari, (Semarang:
Toha Putra, tt), h.36
D Jbid



Apabila seorang anak bisa melunasi hutang orang tuanya dalam urusan harta benda,
maka begitu pula dalam urusan-urusan ruhiyah dan ibadah. Dengan demikian, anak wanita
atau anak laki-laki dapat menghajikan orang tuanya, atau minimal mewakilkannya kepada
orang lain untuk menghajikannya, dengan catatan harus berangkat dari negeri tempat
tinggalnya. Misalnya orang Qatar, bila hendak mewakilkan kepada orang lain, maka
hendaklah orang itu menghajikannya dengan berangkat dari Qatar, bukan dari negara lain;

jika orang Syam maka hendaklah dia berangkat haji dari Syam, dan begitu seterusnya.

Jika keuangan si mati tidak mencukupi —jika ia dulu hendak naik haji dengan
uangnya sendiri- maka hal itu dapat ditunaikan jika memungkinkan. Apabila anak yang
akan mewakilkan kepacla orang lain untuk menghajikan orang tuanya menggunakan

uangnya sendiri, maka hal itu tergantung pada kemampuan keuvangannya.

Pelaksanaan badal haji memanglah ]oangak ditemukan ]oe]oeyapa dalil dan riwayat
yang menjelaskan tentang status hukumnya—secara lebih rinci akan dijelaskan pada
tulisan berikutnga—cli antaranya bahwa membadalkan haji orang yang meninggal yang
masih memiliki kewaji]aan 11aji disebabkan belum sempat menunaikan llaji, paclahal telah
memenuhi persyaratan untuk melaksanakan haji. Berkaitan dengan ini, wajiblah bagi
keluarga / ahli warisnya untuk melaksanakan atau meminta kepada orang lain untuk
membadalkan haji atas nama orang tersebut dengan biaya dan hartanya sendiri
sebagaimana wajibnya keluarga / ahli waris untuk membayar hutang piutang orang yang

telah meninggal dunia.



Di sisi lain, peyintah pelaksanaan badal haji ini juga berlaku l)agi seseorang yang
memiliki kemampuan material untuk melaksanakan haji, walaupun kondisinya tidak
memungkinkan seperti disebabkan keuzuran yang memang tidak rnungkin lagi
disembuhkan maka pelaksanaan badal haji ini berlaku ]aagi seseorang yang uzur tersebut
clengan cara mengeluarkan sel)agian dari hartanga untuk menunaikan ibadah haji bagi
cliyinga dengan teknis pelaksanaan dilakukan oleh orang lain yang memiliki kemampuan
dalam melaksanakan badal haji tersebut.20

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa badal haji ialah upaya mewakilkan
atau menggantikan seseorang yang telah memenuhi persyaratan untuk melaksanakan
haji—padahal sebenarnya—orang tersebut tidak lagi memungkin untuk melaksanakan
haji itu secara mandiri, baik itu karena terlebih dahulu meninggal dunia atau telah
mengalami keuzuran yang tidak mungkin untuk dapat disembuhkan maka kewajiban
pelaksanaan haji itu digantikan kepada orang lain yang mampu untuk melaksanakannya
secara baik se]oagai upaya pengganti pelaksanaan kewaji]:)an ibadah haji bagi orang~orang

yang tidak memungkinkan secara fisik tersebut.

B. Syarat dan Rukun Badal Haji
Dalam pelaksanaan ibadah dapat dikatakan tidak ada yang terlepas dari syarat dan
rukun sebab memang yang menjadi penentu keabsahan ibadah itu terletak pada syarat dan

rukunnya. Secara teknis yang membedakan syarat dan rukun adalah bahwa persyaratan itu

26 [bid,



merupakan kewaji]aan yang harus clipenuhi pacla saat seseorang akan melaksanakan ibadah
tersebut,2? sedangkan rukun berada pada dalam pelaksanaan ibadah itu, bahkan dapat
disebut rukun itu merupakan inti yang paling utama dari setiap pelaksanaan ibadah yang
dilakukan.

Dengan demikian pelaksanaan badal haji juga tidak terlepas dari syarat dan rukun
yang mesti dipenuhi dalam melaksanakan ibadah tersebut. Pada dasarnya, rukun dan syarat
pelaksanaan badal haji hampir tidaklah berbeda dengan pelaksanaan ibadah haji mandiri,
melainkan ham)a ]oeberapa teknis saja yang berbeda sebab memang antara badal haji
dengan ibadah haji mandiri itu sebenarnya sama,?® tetapi tetap saja berbeda dalam
beberapa teknis pelaksanaannya. Bahkan, dapat ditegaskan bahwa yang membedakan
badal haji dan ibadah haji mandiri justru terletak pada teknis pelaksanaannya yang
berbeda ini.

Untuk itulah, berikut ini penulis terlebih memaparkan syarat dan rukun
pelaksanaan haji mandiri sebab clengan demikian akan lebih memudahkan untuk
memahami apa~apa saja yang menjacli syarat dan rukun pelaksanaan badal haji, bahkan
dapat dikatakan sangatlah mustahil kita akan mengetahui syarat dan rukun pelaksanaan

badal haji tanpa terlebih dahulu mengetahui syarat dan rukun haji yang dilakukan secara

27K ata syarat secara etimologi berarti “rabadha” (mengingat). maksudnya, sesuatu yang menjadikan
ketiadaan sesuatu hal karena tidak adanya. Akan tetapi, mutlak karena adanya sesuatu tersebut maka suatu
hal itu harus ada. Lihat lebih lanjut Luwis Ma'luf, a/-Munjid ff al-Lughah (Beirut: Dar Al-Fiky, 1984), h. 501.

2Penulis menggunakan istilah ibadah haji mandiri untuk membedakan pelaksanaan ibadah haji
yang dilakukan dengan cara dibadalkan. Penggunaan istilah mandiri yang penulis maksudkan bahwa dalam
pelaksanaan ibadah haji yang dilaksanakan secara lanasung dirinya sendiri tanpa ada digantikan orang lain
untuk pelaksanaan kewajiban ibadah haji atas dirinya sendiri.



mandiri. Untuk itulah, berikut ini penulis akan memaparkan apa~apa saja yang syarat, dan
ini disepakati para ulama mazhab dalam pelaksanaan ibadah haji, di antaranya:

1. Islam—seperti ibadah lainnya, haji tidak wajib, bahkan tidak sah apabila dilakukan
oleh orang kafir karena memang ]oagi orang kafir tidak ada kewajiban untuk
melaksanakan ibadah (haji);

2. Balig dan Berakal karena memang anak-anak dan orang gila tidak dibebankan
taklif atasnya untuk melaksanakan ibadah haji, bahkan bukan hanya pelaksanaan
ibadah l‘ldji saja, melainkan semua ibadah tidak menjacli wajib apa]oila seseorang itu
tidak atau kehilangan akalnya;

3. Merdeka karena seorang tuan yang memiliki budak berhak atas manfaat dirinya,
dan membebankan segala kewajiban atas tuannya, termasuk dalam pelaksanaan
kewajiban ibadah haji maka tentunya tidak kewajiban bagi seorang budak untuk
melaksanakan ibadah haji. Syarat ini memang untuk kekinian tidaklah ditemukan
lagi, tetapi paling tidak sebenarnya ada beberapa ketentuan yang hampir
mendekati ini, seperti seseorang yang telah dikontrak kerja dalam jangka waktu
tertentu, pembantu rumah tangga, dan lainnqa;99

4. Mampu karena Allah Swt. menyatakan bahwa haji itu adalah bagi mereka yang

mampu. Para ulama menafsirkan makna kemampuan (istithé ah) itu dengan

tersedianya bekal untuk perjalanan pergi dan kembali serta selama menetap di

QgApa yang penulis sebutkan di atas ini hanya merupakan sekedar pendapat penulis pribadi. Oleh
karena itu, sebenarmya persyaratan pelaksanaan ibadah haji itu tentang kemerdekaan harus diterjemahkan
secara luas mencakup segala persoalan kehidupan yang terus berlangsung,



tanah suci, termasuk juga di clalamnga tersedia kenderaan, baik dengan memiliki
atau dengan menyewa, dengan harga atau sewa yang pantas. Akan tetapi,
kenderaan ini hanya disyaratkan bagi mereka yang tempat tinggalnya berjarak
sejauh dua marhalah atau lebih dari Makkah, sedangkan ]oagi orang yang jaraknga
kurang dari itu, kenderaan hanya disyaratkan apabila ia tidak mampu berjalan
kaki. Kemampuan atas bekal dan kenderaan ini harus cliperhitungkan dari
kelebihan hartanya dari pembayar hutangnya, keperluan belanja, pakaian, tempat
tinggal, serta  pelayanan bagi dirinya dan orang-orang yang menjadi
tanggungannya selama ia melaksanakan ibadah haji;

5. Aman di perjalanan. Artinya, tidak terdapat ancaman yang berarti terhadap jiwa,
kehormatan, dan hartanya. Khusus untuk keamanan diri dan kehormatan
perempuan, cliperlukan pula aclanga orang yang menclampingi, suami, mahram, atau
]oe]oerapa orang perempuan lainnqa. Namun, apa]oila perjalanan sudah clapat
dipastikan aman maka perempuan pun dibenarkan melakukan perjalanan haji
tanpa teman sekalipun.30

6. Memungkinkan melakukan perjalanan. Artinya, setelah seseorang mendapatkan

biaya, masih tersedia cukup waktu untuk melakukan perjalanan haji; dan

30Lebih lanjut Al-Syirazi menambahkan wajib-wajib haji adalah a) melakukan ithram dari migat; b)
melempar jamrah; c) bermalam di Mina; d) bermalam di muzdalifah; ) menghindari segala yang diharamkan
dalam ihram; dan ) tawaf al-wada’. Di samping itu, ada beberapa lagi sunnah-sunnah dalam melaksanakan
haji adalah a) melakukan haji dengan ifrad; b) talbiyah; c) tawaf al-qudiim, bagi yang melakukan haji dengan
cara ifrad; dan d) salat tawaf dua rak'at. Lihat Abd Ishag Al-Syivazi, al-Mubazzab £ Figh al-Imém al-Syafit
(Semarang: Toha Putra), h. 108-200.



7. Sehat badan serta sanggup melakukan perjalanan ke Makkah dalam melaksanakan
amalan-amalan ibadah haj i
Berdasarkan pemaparan di atas seclikitnga ada clelapan rukun yang harus dipenuhi
sebelum seseorang itu cliwaji]okan melaksanakan ibadah haji. Sedangkan dalam kaitan
rukun yang merupakan inti dari semua pelaksanaan ibadah, termasuk dalam pelaksanaan

ibadah haji yang harus dipenuhi dalam pelalcsanaan ibadah haji,31 di antaranya:

1. Thram maka dalam persiapan melaksanakan ihram ada beberapa ketentuan yang
sunnah dikerjakan, yaitu a) memotong kuku dan membersihkan bulu-bulu (rambut)
yang ada di ]oadan; dan 1)) mandi, sekalipun ia perempuan yang seclang haid atau
nifas; c) menanggalkan pakaian l)erjahit yang seclang dipakaimj a; cl) memakai “7zdr”
(sarung), rida’ (selendang) dan kasut; e) memakai wangi~wangian pacla tu]ouhnga; {)
melakukan salat sunat ihrdm dua rak'at Setelah melakukan hal-hal ini barulah
ihram dilakukan dengan berniat melakukan haji atau umrah, 2  sambil

mengucapkan talbiyah.

3Kata rukun secara etimologi berarti “ruknun” (tiang penunjang). Maksudnya, tiang yang menjadi

penunjang berdirinya sesuatu karena tegaknya sesuatu itu dengan penunjangnya bukan karena dirinya
sendiri. Lihat kembali Ma'luf, a/-Munjid., h. 278.
32Adapun niat dalam melaksanakan ibadah haji pada saat ihram adalah:

1) Niat Haji
B T
Artinya: Sengaja aku mengerjakan haji dan aku ihram dengannya karenab Allah Ta'ala.
2) Niat Badal Haji
Qo U (4 ol OO ) Bpaall (bl s
Artinga

Sengaja aku mengerjakan haji untuk si fulan dan aku ihram dengannya karena Allah Ta'al4.



2. Wuqﬁf, yaitu ]oeyhenti, atau hadir di ‘Arafah pada waktu yang ditentukan. Dalam
pelaksanaannga orang yang seclang melaksanakan ibadah haji itu wajﬂ) hadir,
walaupun sebentar dan berada di ‘Arafah pada waktu antara tergelincir Matahari
pacla hari ‘Arafah sampai terbit {ajay pacla hari id al-adhha. Dalam teknis
pelaksanaannya wuqguf itu a) mesti dilakukan di kawasan ‘Avafah; b) dilaksanakan

pada waktunya antara tergelincir matahari hari ‘Arafah dan terbit fajar pada hari id

al-adhha.

3. Tawaf yang menjadi rukun haji ini ialah tawaf ifadhah, walaupun se]oenarnga masih
ada dua tawaf yang berkaitan dengan pelaksanaan haji, yaitu tawaf qudum, sunnah
dilakukan ketika tiba di Makkah, bagi mereka yang melakukan haji dengan cara
ifrad, dan tawaf wada’ yang diwajibkan ketika hendak meninggalkan kota suci itu.
Tawaf itu sendiri artinya mengelilingi bayt Allah sebanyak tujuh kali, dengan
memenuhui be]oerapa syarat, yaitu a) menutup aurat; ]:)) taharah dari hadas dan najis
pada badan, pakaian, dan tempat sebab apabila seseorang itu berhadas pada waktu
melakukan tawaf itu ia mesti berwudu’ kembali dan dapat melanjutkan tawatnya; 9]
menempatkan ]oaqt Allah di sebelah kiri; d) memulai tawaf dari hajar al-aswad; e)

tawat itu dilakukan di dalam mesjid, tetapi di luar bayt Allah.

4. Sa'i di antara Safa dan Marwah. Dalam mengerjakan sa'i ini harus diperhatikan
ketentuan~ketentuan, di antaranya a) sai mesti dilakukan setelah melaksanakan

tawaf lebih dahulu, baik pacla 11aji maupun pacla umrah. Bagi yang mengerjakan



haji ifrad atau giran, sa'i dapat juga dikerjakan setelah tawaf griditm, sebelum wugrif
di ‘Arafah; ]3) tartib, dimulai dari Sa{é; C) sa'i itu mesti dilakukan tujuh kali dengan
ketentuan bahwa perjalanan dari ¢afa ke Marwah dihitung satu kali, dan berikutnya
dari Marwah ke Safa pun demikian; d) dilaksanakan di tempat sai (maséz) yang
disebut dengan bathn al-wadi; dan ) melaksanakan sa'i itu tidak dipalingkan untuk

maksud lain, seperti mengejar teman atau lainnya.

Bercukur, para ulama umumnya sepakat bahwa bercukur , atau memotong rambut
termasuk ]oagian dari ibadah (nusuk) haji dan ummh,33 bahkan rnerupakan salah
satu rukunnya menurut pendapat yang kuat di dalam mazhab Al-Syafii. Dalam
pelaksanaan bercukur itu disunatkan pula a) menghadap ke giblat; b) memulai
clengan mencukur rambut pada ]oagian kanan; dan C) mencukur seluruh rambut
kepala. Ketentuan terakhir ini berlaku bagi laki-laki, sedangkan wanita hanya
dituntut memotong rambut mereka saja, sekedar ujung jari dan tidak dibenarkan

]3@1/ Cukur.

Tartib, sebagian ulama mengatakan tartib adalah syarat dalam pelaksanaan haiji,
tetapi sebagian memasukkannya sebagai rukun. Dalam hal ini tartib berarti
melakukan rukun-rukun haji itu sesuai dengan urutan yang semestinya. lhram mesti
dikerjakan sebelum melakukan rukun-rukun lainnya; wuqut harus lebih dahulu

daripada tawaf ifadhah, dan tawaf mesti lebih dahulu dari sa'i, kecuali apabila sa'i

33Tbn Rusyd, Biddyah al-Mujtahid wa Nibdyah al-Mugtashid (Beirat: Dar Al-Fikr, tt.), h. 269.



telah dikerjakan sesudah tawaf qudum.

Setelah menjelaskan syarat dan rukun pelaksanaan ibadah haji maka selanjutnya

penulis akan memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan badal haji. Untuk itulah,

seclikitnga ada lima ketentuan dalam pelaksanaan badal haji yang harus clipenuhi, di

antaranya:

L

Orang yang melaksanakan badal haji itu harus mendapat keizinan dari keluarga /
ahli waris orang yang akan dibadalkan hajinya apabila orang tersebut telah
meninggal dunia, dan harus langsung kepada orang yang akan dibadalkan lldji
apa]oila masih hidup;

Pembiayaan untuk melaksanakan badal haji harus diambil dari harta orang yang
akan dibadalkan hajinga. Apa]:)ila seseorang yang akan dibadalkan hajinqa telah
meninggal dunia maka diambillah dari sel)agian atau keseluruhan harta
peninggalannya. Menurut Imam Al-Nawawi bahwa pelaksanaan badal haji dapat
juga dilakukan,M walaupun yang akan dibadalkan hajinga tidak memiliki harta
yang memadai untuk pelaksanaan badal haji tersebut apabila keluarga—di luar
ahli waris—memberi bantuan hartanya untuk membadalkan haji orang tersebut,
dan ini disebut sebagai sedekah, atau juga apabila keluarga / ahli waris yang
langsung melaksanakan badal haji tersebut selama memenuhi persyaratan, di
antaranya a) orang tersebut telah melaksanakan kewajiban haji atas dirinya; b)

orang tersebut dibenarkan sgara’ untuk melaksanakan badal haj; 9] orang tersebut

Mmam Al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa Umdah al-Muftin(Beirat: Dar Al-Fikr, 1901), h. 238.



tidak ada halangan sgara’ untuk melaksanakan badal haji; dan d) orang tersebut
berniat untuk melaksanakan badal haji.>> Dalam kaitan niat ini, apabila seseorang
yang melaksanakan badal haji ini juga berniat untuk melaksanakan haji untuk
cliringa sendiri sedangkan sel:enarnga orang tersebut seclang melaksanakan badal
haji orang lain dengan melakukan haji ifrad maka ibadat haji tersebut tetap
dianggap sah dan diterima dari sudut sgara’. Akan tetapi, apabila orang yang
melaksanakan badal haji ini berniat untuk melakukan haji tamattu’ maka haji
tersebut tidak sah;

. Seseorang yang melaksanakan badal lldji harus melaksanakannga sendiri tidak
boleh digantikan orang lain. Namun, apa]aila orang yang melaksanakan badal 11aji
sakit atau mempunyai halangan lainnya untuk melaksanakannya maka dalam
kondisi ini orang tersebut clapat mewakilkannga kepacla orang lain apal)ila memang
ada keizinan dari keluarga / ahli waris orang yang seclang dibadalkan haji;

4. Para ulama mengepakati bahwa orang yang melaksanakan badal haji harus
melaksanakannga dari migat;

5. Seseorang yang melaksanakan badal haji clapat melaksanakan badal haji hanga
untuk satu orang saja pada setiap musim pelaksanaan haji.

Dengan demikian, se]aenarnga syarat dan rukun pelaksanaan ibadah haji yang
dilakukan secara mandiri tidak ada per]aedaannga clengan pelaksanaan badal, melainkan

11anga l)e]oerapa ketentuan teknis saja. Umpamanga, bahwa pelaksanaan ibadah 11aji

3 Jbid,



mensyarat seseorang yang 111elaksanakannga secara mandiri dan badal haji dalam
ketentuan syarat disebabkan ketidak mungkinan melaksanakannya secara mandiri dan

rukun ibadah hajinga dilaksanakan oleh orang yang membadal haji tersebut.

C. Pandangan Ulama Tentang Badal Haji

Pelaksanaan badal haji memanglah tidak menjadi kesepakatan para ulama tentang
kewajil)an pelaksanaannga, khususm]a di kalangan ulama mazhab sebab memang
pelaksanaan badal haji ini tidak ditegaskan secara langsung oleh sumber utama hukum
[slam terutama Alqguran, tetapi indikasi yang berkaitan dengan badal haji ini ditemukan
dalam sumber kedua, yaitu hadis, bahkan dalam ]oe]oerapa hadis. Untuk itulah, dalam
masalah-masalah yang tidak ditegaskan secara pasti oleh Alguran tersebut tidak
mengherankan kalau terjadi perbedaan ulama tentang masalah tersebut.

Oleh sebab itu, apabila kita ingin memetakan setidaknya ada empat pendapat
ulama yang populer tentang masalah badal haji ini, yaitu:
1) Menolak pelaksanaan badal haji karena dianggap bertentangan dengan Q.S. Al-

Najm/ 53:30.

oty RO EIMOBOeE"Qw “o@iwe  HOLS0
PSS 0 ¢RAR

Artinga: Dan bahwa tidaklah untuk manusia, melainkan apa~-apayang cliusahakannga.

Ayat ini menurut pendapat ulama yang menolak pelaksanaan badal haji menjelaskan

bahwa manusia tidak akan dapat (8anjaran) melainkan dari apa yang ia telah usahakan.



Berkaitan dengan ayat di atas menurut Ibn Hajar ada sebuah hadis sahih yang
menguatkannya bahwa tidak boleh bagi seseorang untuk menghajikan orang lain.56
Boleh secara mutlak, berdasarkan beberapa hadis yang menjelaskan tentang
kebolehannya dilakukan oleh siapa-saja bagi siapa saja tanpa ada syarat tertentu yang
harus clipenuhi.

Hanya boleh dilakukan oleh anak terhadap ayah atau ibunya. Dalam kaitan ini,
menurut Imam Maliki bahwa badal haji itu boleh dilakukan apabila memang ada wasiat
dari yang bersangkutan dan apabila tidak ada maka tidak boleh dilaksanakan;

Hanya boleh dilakukan oleh anak terhadap orang tuanya, baik melalui wasiat orang tua
atau tidak dengan syarat anak tersebut telah menunaikan ibadah haji untuk kewajiban
14

cliyinga sel)elumng a’

Dari keempat pendapat ini dapat dilihat bahwa memang pelaksanaan badal haji

tidaklah diterima oleh keseluruhan ulama, walaupun sebenarnya jumlah yang menolak

pelaksanaan badal haji ini jumlahnga minoritas di]oanding yang menerima pelaksanaan

badal haji. Namun, terlepas dari perbedaan para ulama tentang status hukum pelaksanaan

badal haji dapat dikatakan bahwa pelaksanaan badal haji adalah pelaksanaan yang umum

dilakukan oleh umat Islam, khususnga lagi kawasan Asia Tenggara yang menganut mazhab

al-Syafii seperti Indonesia.

36Ibn Hajar, Fath al-Bari,vol.IV, (Beirut: Dar Al-Fila, tt) h. 66.
3TSayyid Sabig, Figh. h. 310.



Untuk lebih rinci l)agaimana se]oenarnga panclangan ulama~ulama mazhab tentang

hukum pelaksanaan badal haji ini. Berikut ini penulis akan memaparkan pendapat~

pendapat ulama mazhab tersebut, di antaranya:

1)

Menurut mazhab Hanafi bahwa orang yang sakit atau kondisi badannya tidak
memungkinkan melaksanakan ibadah haji, tetapi memiliki harta atau biaya untuk
melaksanakan ibadah haji maka waji]a atasnya melaksanakan badal lldji, seclangkan
apalagi karena keuzuran yang mungkin tidak dapat disembuhkan lagi orang tersebut
wajib meninggalkan wasiat untuk dihajikan kepada keluarga atau ahli wenfism]a.38
Menurut mazhab Maliki membadalkan ibadah haji orang yang masih hidup tidak
cliperl)olehkan maka l)agi orang yang telah meninggal sah membadalkan haji selama
orang tersebut telah mewasiatkan dan dengan syarat biaya haji tidak mencapai
sepertiga dari harta yang ditinggalkan.>®

Menurut mazhab al-Sgé{i‘i boleh menghajikan orang lain setidaknqa dalam dua kondisi
1) untuk mereka yang tidak mampu melaksanakan ibadah haji karena tua atau sakit
schingga tidak sanggup untuk bisa duduk di atas kendaraan. Orang seperti ini kalau
mempunyai harta waji]o melaksanakan badal haji; dan Q) orang yang telah meninggal
dan belum melaksanakan ibadah haji maka keluayga atau ahli warisnya wajil)

membadalkan hajinya dengan harta yang ditinggalkan selama itu memungkin. Dalam

kaitan ini, ulama mazhab al-Syafii dan Hanbali melihat bahwa kemampuan

645.

38Abd Al-Rahman Al-Jazini, Kitab Figh Alé al-Mazahib Arba ah, vol. | (Beirut: Dar Al-Fikr, tt), h.

39bn Qudamah, a]~Mugﬁm‘, Jilid V (Kairo: Hajar Thi'bah wa Nusgur, 1998), h.20.



melaksanakan ibadah haji ada dua macam, yaitu 1) kemampuan langsung, seperti

kondisi fisik yang sehat dan mempunyai harta. Namun, ada juga kemampuan yang

sifatnya tidak langsung, yaitu mereka yang secara fisik tidak mampu, tetapi secara

finansial mamjpu maka keduanga waj ib melaksanakan ibadah haj 1.40
4) Menurut—sebagian—ulama Hanafi dan mayoritas ulama al-Syafit dan Hanbali bahwa

boleh saja meminta orang lain untuk melaksanakan badal haji dan ibadah-ibadah

lainnga yang boleh diwakilkan,* clengan landasan hadis yang mengatakan:

“sesungguhkan yang layak kamu ambil upah adalah Kitab Allah” (HR. Al-Bukhari),

dan hadis-hadis yang mengatakan boleh mengambil upah rugyd (pengo]oatan clengan

membaca ayat Alquran).

Adapun ulama yang mengatakan boleh meminta kepada orang lain untuk
melaksanakan ibadah haji, berlaku untuk orang yang telah meninggal maupun orang yang
belum meninggal. Sedangkan ulama Maliki mengatakan makruh meminta orang lain
melaksanakan ibadah haji karena hanga upah mengajarkan Alquran yang cliperl)olehkan
dalam masalah ini menurutnya. Meminta orang lain melaksanakan ibadah haji juga hanga
boleh untuk orang yang telah meninggal dunia dan telah mewasiatkan untuk menyewa

orang melakukan ibadah haji untuknya di luar itu tidak sah.42

40A]-Jazini, Kitah., h.64).

4Setidaknya menurut sebagian ulama bahwa ibadah yang boleh dilakukan untuk orang lain, yaitu
ibadah murni seperti zakat dan quy]oan. Demikian juga dalam sebuah hadis Rasulullah mengem]oelih dua ekar
domba gemuk, satu untuk diri beliau dan satu lagi untuk umatnya yang beriman(HR. Dar Al—Quclhni). Begitu
juga dalam pelaksanaan badal haji mayoritas ulama mengatakan boleh dan hanya mazhab Maliki yang
mengatakan tidak boleh.

42bn Quc]ama.h, a]~Mugﬁni —-h. 22,



Berdasarkan penjelasan pendapat ulama tentang status hukum pelaksanaan badal
haji di atas setidaknya menunjukkan bahwa pelaksanaan badal haji merupakan sesuatu
yang memiliki landasan normatif yang cukup jelas dari sumber hukum I[slam, khususnga
hadis-hadis yang secara langsung atau tidak berbicara tentang badal haji ini. Oleh sebab
itu, keragaman pendapat ulama tentang masalah status hukum badal haji sebenarnya tidak
lebih dari ketentuan-ketentuan teknis saja. Pada prinsipnya, sebagian besar ulama
memandang pelaksanaan badal haji merupakan sesuatu yang disgari‘atkan oleh sumber
hukum Islam dan sebagian lainnga memang kewajil)an haji didasarkan kemampuan, baik

tisik materil ataupun mental spiritual.

D. Ketentuan Teknis Pelaksanaan Badal Haji

Setelah menjelaskan pendapat-pendapat ulama tentang hukum pelaksanaan badal
haji maka berikut ini penulis akan memaparkan tentang ketentuan-ketentuan yang berlaku
dalam pelaksanaan badal haji, lchususm)a siapa saja se]:)enaynga yang clapat melaksanakan
badal haji tersebut. Namun, sebelum menjelaskan ketentuan teknis pelaksanaan badal haji
maka terlebih dahulu penulis akan mempeykenalkan l)el)erapa teknis pelaksanaan ibadah
haji.

Dalam teknis pelaksanaan 11aji para ulama seticlaknga meml)a8i pacla tiga macam,
yaitu ifrad, tamattu’ dan giran. Ketiga macam ini memanglah berbeda dalam pelaksanaan
teknisnya termasuk mana cara yang terbaik dilakukan dalam pelaksanaan haji. Menurut

Imam Ahmad pelaksanaan haji tamattulah lebih baik, tetapi menurut Imam Maliki dan al-



Syafii pelaksanaan haji ifradlah yang lebih baik.*> Untuk itulah, berikut ini penulis akan

menjelaskan secara lebih rinci tentang macam-macam teknis pelaksanaan haji tersebut, di

antaranya:

1)

Pelaksanaan haji ifrad adalah clengan melakukan haji lebih dahulu, secara terpisah, dari
umrah. Setelah semua yangkaian ibadah itu selesai dilakukan barulah melaksanakan

umrah dengan ihram dan dilanj utkan clengan amalan-amalan umrah lainng a.

Pelaksanaan haiji tamattu’ dilakukan dengan kebalikan dari pelaksanaan haji ifrad,
yaitu mendahulukan umrah lebih dahulu dari pacla haji, secara terpisah maka yang
pertama kali dilakukan adalah pelaksanaan ihram untuk umrah saja. Kemudian,
clilanjutkan dengan amalan-amalan umrah lainmja, setelah  umrah selesai
dilaksanakan kemudian dilakukan ihram untuk haji. Akan tetapi, pelaksanaan haji
clengan cara tamattu’ ini dikenakan kewajil)an mem]aagar dam apa]:)ila melakukan
]oe]oerapa hal,44 yaitu: a) melaksanakan ihram untuk umrahnga pada bulan-bulan 11aj i; ]:))
melakukan haji pada tahun yang sama dengan waktu melakukan ihram tersebut.
Namun, apal)ila lldjil’ltjd dilakukan pacla tahun yang lain maka ia tidak dikenakan dam;
C) tidak kembali ke migatnya untuk melakukan ihram haji. Apa]:)ila melakukan ihram
haji itu dari migatnya maka tidak wajib membayar dam sebab kewajiban dam itu adalah

karena tidak ihram dari migat; dan d) bukan penduduk (hédhir) Makkah dan sekitarnya

karena penduduk Makkah, walaupun melakukan haji dengan tamattu  tidak

BIbn Rusyd Al-Qurdhubi, Bidayah al-Mujtahid (Beirut: Dar Al-Fikr), h. 245.
AL -Syarazi, al-Muhazzab.. h. 201



dikenakan dam.

3) Pelaksanaan haji giran dengan cara melaksanakan ihram clengan niat untuk haji dan
umrah sekaligus, atau pada awalm]a melaksanakan ihram untuk umrah saja pada bulan-
bulan musim 11aj i, dan sebelum tawaf memasukkan niat dalam pelaksanaan haji.

Setelah menjelaskan be]oerapa teknis pelaksanaan ibadah haji maka berikut ini
penulis akan memaparkan l)el)erapa hal yang berkaitan clengan ini, yaitu bahwa orang yang
clapat melaksanakan badal ini llanga dikhususkan bagi seorang yang memiliki kemampuan
untuk melaksanakan ibadah haji tersebut—termasuk mengetahui syarat dan rukun
pelaksanaan badal haji—sebab tanpa dikhawatirkan pelaksanaan badal haji itu tidak akan
berjalan se]oagaimana mestinga menurut ketentuan yang telah dibakukan oleh ulama-
ulama mazhab dalam hukum Islam, khususnya yang berpendapat tentang keabsahan
melaksanakan badal haji tersebut.

Untuk itulah, para ulama memberikan penegasan tentang siapa-siapa saja yang
dapat disebut orang yang dapat melaksanakan badal haji karena memang hal ini penting
ditegaskan sebab tidak semua orang yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan badal
haji orang lain itu memenuhi persyaratan khusus ini. Pada clasarnga, seticlaknga ada
beberapa persyaratan. Penulis membagi persyaratan ini pada dua bentuk, yaitu persyaratan
utama dan persyaratan teknis. Persyaratan utama ini mencakup tiga persyaratan yang harus
dimiliki seseorang yang akan membadalkan 11aj i terhaclap orang lain, yaitu:

1) Memiliki kemampuan untuk melaksanakannga sendiri;

Q) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan badal 11aji orang lain; dan



3) Telah terlebih dahulu melaksanakan haji untuk dirinya sendiri.

Berkaitan dengan persyaratan utama yang pertama ini bahwa seseorang itu harus
memiliki kemampuan untuk melaksanakannga sendiri 111encakup masalah pem]oiagaan
yang memadai pacla saat akan melaksanakan ibadah haji, termasuk juga pem]oiagaan bagi
orang yang ditanggungnga. Umpamanga, kalau yang akan melaksanakan badal l1aji itu
seorang suami maka tentunya ia juga harus memiliki peml)iagaan dalam hitungan masa
tertentu kepada keluarga yang akan ditinggalkannya sebab seorang suami bertanggung
jawab terhadap nafkah keluarganya. Selain itu, seseorang yang akan membadalkan haji
orang lain itu juga harus memiliki pemondokan yang memungkin saat berada di Tanah
Suci—di samping—tentunya juga harus ada kenderaan, aman perjalanan, sehat jasmani dan
memiliki waktu untuk melaksanakan badal haji tersebut.®

Seclangkan memiliki kemampuan untuk melaksanakan badal haji orang lain
dimaksudkan bahwa orang yang akan melaksanakan badal haji itu memiliki kemampuan
jasmani, berupa keschatan fisik saat akan melaksanakan badal haji tersebut, serta juga
mengetahui ketentuan-ketentuan hukum—tentang hal-hal yang wajib, sunnat, makruh,
haram, dan lainnya—vyang berkaitan dengan pelaksanaan badal haji sebab sangat mustahil
seseorang yang tidak mengetahui teknis pelaksanaan badal haji akan dapat melaksanakan
badal haji secara sempurna. Oleh sebab itu, kemampuan melaksanakan badal haji orang lain

itu mencakup keseluruhan apa~apa saja yang berkaitan dengan badal haji.

OMenurut sebagian ulama syarat-syarat tambahan bagi wanita yang membadalkan haji ialah
mendapat izin suami dan hendaklah ditemani oleh suami atau mahramnya saat ke Tanah Suci. Lihat Al-

Husaini Abi Bakr, Kitayah a]~A1cAyér(Beirut: Dar Al-Fiky), h.134.



Aclapun persyaratan bahwa seseorang yang akan melaksanakan badal haji orang
lain terlebih dahulu harus melaksanakan haji untuk dirinya karena memang kewajiban ini
merupakan kewajiban setiap muslim yang mampu untuk melaksanakan ibadah 11aji. Oleh
sebab itu, apabila kewajiban ibadah haji untuk dirinya sendiri telah dilaksanakan maka
bolehlah seseorang itu melakukan badal haji untuk orang lain. Dalam hal ini, tidak
disyaratkan harus orang tua sendiri atau bukan, juga tidak disyaratkan harus sama jenis
kelaminnya. Juga tidak disyaratkan harus sudah meninggal. Tentunya baik dan buruknya
kualitas ibadah itu akan berpengaruh kepada nilai dan pahala di sisi Allah Swt.

Selain persyaratan utama ]Jagi orang~orang yang membadalkan haji orang lain
maka orang yang melaksanakan badal 11aji ini juga harus memenuhi persyaratan teknis, di
antaranya:

1) Niatuntuk membadalkan haji orang lain itu dilakukan pada saat ihram;

2) Orang yang dibadalkan hajinya tidak mampu melaksanakan ibadah haji, baik itu
karena sakit atau telah meninggal dunia. Halangan ini, bagi orang yang sakit, harus
tetap ada hingga waktu haji maka apabila sembuh sebelum waktu haji maka tidak
boleh digantikan;

3) Harta yang digunakan untuk l)iaga membadalkan 11aji orang lain adalah milik orang
yang dibadalkan 11ajinqa, atau paling minimal sebagian besar milik orang yang akan
dibadalkan tersebut;

4) Harus ada izin atau perintah dari pihak yang dibadalkan hajinya. Dalam kaitan ini,

ulama mazhab Al-Syafi1 dan Hanbali mengatakan boleh menghajikan orang lain secara



sukarela. Misalnga, seorang anak ingin menghaj ikan orang tuanya yang telah rneninggal
meskipun dulu orang tuanya tidak pernah mewasiatkan atau belum mempunyai harta
untuk haji; dan

5) Orang yang membadalkan haji harus sah melaksanakan ibadah llélji, 111encakup akil
baligh dan schat secara fisik.

Berkaitan dengan pentingnya penentuan syarat-syarat teknis pelaksanaan badal
haji ini juga sangat berkaitan langsung dengan perintah pelaksanaan ibadah haji yang
hanya ditujukan kepada orang-orang yang memiliki kemampuan (istithaah) untuk
melaksanakannga, baik jasmani maupun materi karena se]oenarnga pelaksanaan ibadah haji
lebih banyak bersifat perbuatan (4D dari pada perkataan (qaw/). Dalam kaitan ini,
umpamanya dapat dipastikan bahwa semua rukun haji itu dalam bentuk perbuatan maka
untuk itulah tidak terlalu berlebihan kalau dikatakan bahwa haji itu merupakan ibadah
perbuatan.

Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan badal haji juga ditekankan pacla aspek
perbuatan ini bahwa orang yang akan melaksanakannya harus mampu melakukan
perbuatan badal haji itu secara baik menurut ketentuan normatif yang telah diatur dalam
ketentuan fikih. Setelah menjelaskan ketentuan orang-orang yang dapat melaksanakan
badal orang lain maka untuk memudahkan pembahasan tentang ini maka berikut ini penulis
akan memberikan klasifikasi tentang siapa-siapa saja yang dapat dibadalkan hajinya. Hal
ini penting sebab dengan mengetahui siapa-siapa yang dapat dilakukan badal haji

terhadapnya akan memudahkan pemahaman tentang pelaksanaan badal haji, yaitu:



1)

Orang yang telah meninggal dunia, yaitu pelaksanaan badal haji ]aagi seseorang yang
telah meninggal dunia menjadi waji]s apabila selama 11iclupnga sebenarnga telah
memenuhi persyaratan untuk melaksanakan ibadah haji—l)aik material dan
spiritual—tetapi disebabkan beberapa faktor lain menyebabkan orang yang telah
meninggal dunia ini tidak sempat melaksanakannya. Dalam kaitan ini, maka tentunya
keluarga / ahli waris orang yang telah meninggal ini seharusnga clapat melaksanakan
badal haji untuk orang yang telah meninggal ini sebab pelaksanaan ibadah haiji itu
wajib ]oagi setiap muslim yang telah memenuhi persyaratan-persyaratan melaksanakan
ibadah haji. Bahkan, dalam l)e]:ueyapa hadis umpamanya ditemukan ]aagaimana
kerasnya kritikan Nabi terhadap orang-orang yang telah mampu melaksanakan ibadah
haji, tetapi tidak melaksanakannya dengan menyebutkan bahwa apabila orang-orang
yang tidak melaksanakan ibadah 11aji meninggal dunia disamakan statusnya clengan
Yahudi dan Nasrani.#0

Perintah melaksanakan badal haji ]oagi seorang yang se]:)enarnga mampu

melaksanakan lldji semasa hiclupnga secara tegas ditemukan sebuah hadis yang berasal

dari lbn Abbas, yaitu:
bt ) oSl bl 3 esle e d aays OV Al Jpey b B 314 O
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46Dalam sebuah hadis populer berkaitan dengan ibadah haji disebutkan:
gz st (i o Lasgr s Of ale S, ke dy o) ) 5 I 4l alyy 1ol Sl e
4TA1-Nasa", Sunan al-Nasa 5 vol. lll (Beirut: Dar Al-Fiky, tt), h. 321.



Artingaz Bahwasanga seorang perempuan ]oeytanga: Ya Rasul Allah, sesungguhnga
kewajiban haji yang difardukan Allah atas hamba-Nya itu telah sampai kepada ayahku,
seorang tua renta yang tidak dapat lagi duduk dengan tetap di atas kendaraan. Apakah aku
dapat mengerjakan haji atas namanya?. Rasul Allah menjawab: ya. (Muttafaq ‘Alaih).

Ketentuan perintah pelaksanaan badal haji bagi orang yang telah meninggal dunia
ini dianut oleh mazhab a1~SLJé{i‘i, Ahmad dan lain-lain.*® Berkaitan dengan ketentuan
hulcum kewaji]aan melaksanakan badal haji dalam kasus di atas sel)enarnga
dianalogikan dengan seseorang yang bernazar untuk melaksanakan ibadah haji, tetapi
sebelum nazar itu terpenuhi orang tersebut telah terlebih dahulu meninggal dunia maka
sebenarnya seseorang itu belum melaksanakan nazarnya tersebut maka tentunya
wajiblah bagi keluarga atau ahli warisnya untuk terlebih dahulu memenuhi nazar
tersebut sebelum hal-hal yang berkaitan dengan warisannya dibagikan menurut
ketentuan yang telah diatur dalam hukum Islam.

Untuk itulah, sebelum pembagian harta warisan dilakukan maka pihak keluarga /
ahli waris dituntut untuk terlebih dahulu menunaikan haji dengan cara
menggantikannya kepacld orang lain dan meml)iagai orang yang mengerjakannya. Hal

tersebut dijelaskan dalam sebuah hadis yang mengatakan:

“8Bala, Kifdyah.,h.13D.
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Artinya:

Sesungguhnya seorang wanita dari Juhaynah telah datang kepada Nabi Saw. dan

bertanya: “Sesungguhnga ibu~ku telah bernazar untuk berhaji. Namun ia meninggal

dunia sebelum l)erhaji. Apakah boleh aku—menggantikan—l)erhaji dayinga?".

Nabi menjawab: “hajikanlah. Bukankah kalau ibu-mu ]oerhutang engkau harus

membayarnya? Bayarlah, karena hak Allah itu lebih patut clil)aqay”.

Untuk itulah, melaksanakan badal haji bagi orang yang telah meninggal dunia
setidaknya dapat dijadikan sebagai pengganti ibadah haji yang seharusnya
dilaksanakan pacla saat seseorang itu masih hiclup sebab sel)enarnga seseorang yang
telah meninggal dunia itu telah berhutang kepada Allah maka wajiblah keluarga / ahli
warisnya untuk membayar hutang seseorang yang meninggal dunia tersebut. Oleh
karena itu, menurut pendapat ulama yang mengabsahkan pelaksanaan badal haji itu
menjadi tanggung jawab keluarga /ahli waris dengan catatan apabila memang

memungkin secara material untuk melaksanakannya.

49A1-Asqalani, Fath..vol. IV, h.64.



2)

Orang yang uzuy, yaitu orang yang uzur yang telah melemah fisiknga tidak mamjpu
untuk melaksanakan ibadah haji, boleh badalkan hajinya kepada orang lain untuk
melaksanakan 11ajinga, atau orang yang lumpuh yang kemungkinan besar tidak akan
dapat disembuhkan lagi, para ahli fikih mengatakan boleh dihajikan oleh orang lain
orang~orang yang uzur tersebut. Namun para ahli fikih juga berbeda pendapat apabila
orang yang uzuy ini ada kemungkinan untuk dapat disembuhkan lagi apakah hajinga
wajib diulang kembali. Menurut Imam Ahmad, Ishag, dan Ibn Hazm mengatakan tidak
perlu diulangi hajinya dan ibadah haji yang dibadalkan tersebut sudah memadai.
Seclangkan menurut Imam al—Sga{i‘i, Abu Hanifah wajil) mengulanginga kembali
clengan cara mengerjakannga sendiri. Demikian juga penclapat jumhur ulama belum
gugur kewaj i]oanmj a.

Orang yang lumpuh atau telah terlalu tua sehingga tidak sanggup mengerjakan
haji, waji]a mengupah orang lain melakukan ibadah haji atas namanya, bila ia
mempunyai harta. Jika ia tidak mempunyai harta, tetapi mempunyai anak yang patuh
dan mampu melakukan haji untuknya, ia wajib memerintahkan anak tersebut
melakukannya. Dengan haji yang dilakukan oleh anaknya, se]oagai ganti dirinya itu, ia
terlepas dari kewaj il)a11nga.50
Orang yang gila, yaitu orang yang gila yang tidak akan mungkin dapat disembuhkan
dari kegilaannya selama orang gila tersebut memiliki kemampuan material untuk

melaksanakan haji menurut Imam al~SLJ€1f‘i dan Imam Ahmad tidak dapat dibadalkan

S0Al-Syéraz, al-Muhazzab..h.198.



llajinga sehingga ia rneninggal dunia. Seclangkan menurut Imam Abt Hanifah boleh
dibadalkan hajinya, tetapi apabila dia sembuh dari penyakit gilanya maka wajib
mengulangi kembali dan apal)ila meninggal dunia dalam keadaan 8ila maka badal
llaj inya memadai.

Dalam konteks badal haji orang gila ini setidaknya keragaman pendapat ulama
tentang ini menunjulckan bahwa memang orang 8i1a masih ada peluang untuk sembuh
kembali. Namun, apal)ila memang kesembuhan itu menjacli nyata nampaknga para
ulama tidak berbeda pendapat bahwa orang tersebut harus melaksanakan haji atas
diringa sendiri.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa ketentuan pelaksanaan badal haji
hanga berlaku bagi orang~orang yang memang tidak mungkin melaksanakan ibadah haji
itu secara fisik disebabkan beberapa faktor, di antaranya karena terlebih dahulu meninggal
dunia sebelum sempat melaksanakan haji, atau juga disebabkan kondisi yang uzuy yang
memang tidak memungkin untuk disembuhkan lagi, seperti usia yang sudah tua. Dengan
kata lain, pelaksanaan badal haji juga berlaku l)agi orang 8ila, walaupun masih terjacli
per]oeclaan ulama bagaimana ada kemungkin orang tersebut masih clapat disembuhkan.
Namun, semua pendapat ulama mazhab ini nampaknga mengacu pacla kemungkin
seseorang yang 8ila yang sembuh dari pengakit menjadi manusia normal se]oagaimana

biasanya.

BABII



PELAKSANAAN BADALHAIJI PADA
MASYARAKATMEDAN

A. Gambaran Umum KBIH Yang Diteliti

Dalam penelitian ini objek kajian yang diteliti adalah Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (selanjutnya: KBIH) yang mencakup KBIH Al-Adliyah Medan; KBIH Majlis Ta'lim
Jabal Noor; KBIH Al-Azhar; KBIH Al ‘Arafah; dan KBIH Multazam. Untuk lebih
mendekatkan penelitian berikut ini penulis akan mengenalkan KBIH yang menjadi objek

penelitian ini, yaitu:

1) KBIH A1~Acuiga11 Medan

KBIH Al-Adliyah Medan adalah lembaga manasik yang beralamat: Jalan Letda
Sujono Gg. Adil No. 6 Kelurahan Bandar Selamat. KBIH ini telah lama berdiri yang
diprakarsai oleh Ustaz Suwandi Harun, SH. Pada awal KBIH merupakan Majelis Talim yang
mengkonsentrasikan dirinya pada pengajian-pengajian agama, baik itu yang berbentuk
ceramah mingguan atau bulanan. Dalam kegiatan pengajian inilah ide pembentukan KBIH
ini dimulai sebab pengajian-pengajian yang dilakukan selama ini tidak lepas dari

perl)incangan masalah~-masalah yang berkaitan clengan ibadah haji.

Ustazd Suwandi Harun, SH. Merasa sangat penting untuk membentuk lembaga resmi
yang mengurusi hal-hal yang berkaitan clengan ibadah haji maka awalnga clengan segala
kesederhanaan didirikanlah secara resmi dengan KBIH A1~Aclliqah Medan. Penggunaan

nama Al-Adliyah nampaknya memiliki keterkaitan dengan lokasi KBIH tersebut sebab



KBIH ini berlokasi di gang Adil maka dinobatlah nama KBIH ini menjacli A1~Ac11iga11

se]oagai nama resmi KBIH yang dipimpin oleh Ustaz Suandi Harun, SH. tersebut.d!

Dalam menjalankan {ungsinga KBIH ini menerapkan I)ey]oagai metode, materi, dan
media pada pelaksanaan manasik haji bagi para jama’ah yang terdaftar sebagai peserta di

KBIH ini. Dalam penyajian materi bimbingan 111e11cal<up ilmu~-ilmu kelslaman meliputi

akhlak, fikih haji, sejarah, ibadah di luar ibadah haji yang dilakukan di Masjidil Haram

seperti shalat sunnat, do'a~do'a dan juga bimbingan kesehatan.>?

Kemudian disamping itu pelajaran mengenai perhajian sangat diutamakan,
kemudian pelatihan yang bersifat penerapan atau tema-tema aplikatif, seperti tata cara
pemakaian kain ihram, thawaf, wukuf, melontar jumrah. Namun di KBIH ini tidak diberikan
materi khusus bimbingan komunikasi Bahasa Arab. Dalam meningkatkan kualitas
]aiml)ingan haji, ada be]oerapa metode yang cliaplikasikan dalam membim]oing jama’ah,

gakni metode cliskusi, ceramah, dan demonstrasi.?

9) KBIH Majlis Ta'lim Jabal Noor

KBIH Majlis Talim Jabal Noor ini sebagaimana KBIH lainnya didirikan atas
J 8 Y
beberapa pertimbangan penting, terutama desakan para jama‘ah pengajian yang akan

melaksakan ibadah haji maka untuk menyahuti itu oleh Ustaz KH. Zulfikar Hajar, Lc.

51Hasil wawancara dengan H. Suwandi Harun pada tanggal 24 Maret 2009
*’Hasil wawancara dengan . Suwandi Harun pada tanggal 24 Maret 2000
**Hasil wawancara dengan . Suwandi Harun pada tanggal 24 Maret 2000



se]oagai seorang yang ]oeypengalaman dalam masalah urusan haji ini disebabkan lama
menetap di Timur Tengah saat kuliah di salah satu Universitas terkenal yang ada di sana

maka dipandang sangat penting untuk legalisasikan tempat pengajian ini sebagai KBIH.>

Majlis Talim Jabal Noor beralamat di Jalan Ngalengko No. 15 Medan Timur,
disamping memberikan ]oim]oingan tentang ibadah haji dan ibadah-ibadah lainnga KBIH
Majlis Ta'lim Jabal Noor juga sangat peka dalam melihat lingkungan disekitarnya seperti
disetiap hari ulang tahunnya memberikan bantuan terhadap renopasi mesjid-mesjid bahkan
sampai kepelosok-pelosok kota, dan setiap malam 27 Ramadhan sudah menjadi tradisinya
memberi bantuan ]aerupa sembako kepacla 1000-an orang~orang yang tidak mampu. KBIH
ini juga sering mengadakan khitanan massal untuk anak-anak yang tidak mampu.
Disamping itu ditengah-tengah kesibukannya masih memberikan bimbingan agama

kepada anak-anak yang tidak mampu secara cuma~cuma.??

3) KBIH Al-Azhar

KBIH Al-Azhar berada di jalan Pintu Air IV Titi Kuning yang didirikan
se]oagaimana umumnya KBIH lainnga se]:)agai upaya untuk memudahkan proses
pelaksanaan haji bagi masyarakat sekitarnya secara khusus, dan masyarat Kota Medan

secara umumnya sebab memang harus diakui bahwa peran KBIH Al-Azhar sangat

54Hasi1 wawancara dengan KH. Zulfigar Hajar, Lc pada tanggal 24 Maret 2009
**Hasil wawancara dengan KH. Zulfikar Hajar, Lcpada tanggal 24 Maret 2009



membantu dalam proses persiapan pelaksanaan masyarakat yang ada di daerah Titi Kuning

dan sekitamga.56

KBIH ini dipimpin oleh Ustaz H. Syahruddin Dja’far sel)agai ustaz yang memiliki
pengalaman dalam pemberangkatan jama‘ah untuk itulah tidak mengherankan kalau KBIH
ini setiap tahunnga clipenuhi oleh para jama‘ah calon haj iyang menginginkan pengetahuan,

baik itu secara teoritis ataupun praktis dalam pelaksanaan ibadah haji??
4) KBIH Al ‘Arafah

KBIH Al ‘Arafah ini merupakan lembaga yang sengaja didirikan untuk kepentingan
jama’ah haji, khususmja pembekalan sebelum ke berangkatan ke tanah suci. KBIH ini
dipimpin oleh Drs. H. Ali Imran Hasibuan sebagai orang yang telah lama terlibat dalam
proses pelatihan jama‘ah maka untuk itulah sangat terlihat dari namanya saja sudah

menunjukkan kalau KBIH ini sudah sangat erat kaitannga clengan pelaksanaan haji.

Sel)agai sebuah KBIH yang telah eksis dalam memberikan l)im])ingan terhaclap
calon jama’ah haji KBIH ini memberikan pembekalan materi yang urgen dan relevan dalam
pelaksanaan ibadah haji. Aclapun materi~materi yang diajaykan pacla KBIH ini meliputi
{iqh 11aji, tauhid, dan bahasa Arab. Kemudian hal yang penting yang dilakukan adalah

memperagakan (memperaktekkan) pelaksanaan ibadah haji sehingga dapat clengan mudah

clipahami calon haji dalam melaksanakan ibadah haj i ketika di Makkah.?®

**Hasil wawancara dengan H. Syahruddin Dja'far pada tanggal 24 Maret 2009
> Hasil wawancara dengan H. Syahruddin Dja’far pada tanggal 24 Maret 2009
58Hasil wawancara dengan H. Ali Imran Hasibuan pada tanggal 23 Maret 2009



5) KBIH Multazam

KBIH Multazam ini beralamat di jalan Titi Papan / Pertahanan No. 10 Sei Sikambing
dipimpin oleh Dr. H. Syafi'i Siregar, MA. sebagai scorang yang terlibat secara langsung
dalam lembaga-lembaga keagamaan maka tidak mengherankan kalau KBIH ini sangat
dikenal luas di Kota Medan, tentu saja memang bukan hanya disebabkan karena
pengelolanya sesecorang yang sangat di kenal dalam lembaga-lembaga keagamaan, tetapi

juga memang KBIH ini memberikan pelag anan yang baik ]aagi jama‘ahnga.

Pada setiap tahunnga KBIH ini menampung jama’ah se]oangak 170 orang jama’ah.
Dalam menjalankan fungsimja KBIH ini menerapkan ]oer]oagai metode dan media pada
pelaksanaan bimbingan manasik haji bagi para jama,ah yang terdaftar sebagai peserta
pelatihan di KBIH ini. Dalam pelaksanaan biml)ingan manasik haji tidak ada diadakan
pretest dahulu bagi para jama’ah peserta pelatihan manasik haji, seluruh peserta diga]oung

didalam satu gedung pelatihan, guna menyerap materi pelatihan yang diberikan.>®

Adapun dari aspek materi, KBIH ini memberikan materi Dirasat Islamiyah, yang
mencakup akhlak, tauhid, sejarah, ibadah di luar ibadah haji yang dilakukan di Masjiclil
Haram seperti shalat-shalat sunnat, do'a~do'a dan lain sebagainya. Kemudian disamping itu

pelajaran mengenai ibadah haji sangat ditekankan, dan banyak memberikan pelatihan

**Hasil wawancara dengan H. Syafi'i Siregar pada tanggal 23 Maret 2009



yang bersifat penerapan atau tema-tema aplikatif, seperti tata cara memakai kain ihram,

cara thawa{, wuku{, melontar dan sebagai11ga.60

Selain itu, di KBIH ini juga diberikan materi percakapan Bahasa Arab kepacla
jama’ah, clengan tujuan para jalna'ah dalam berkomunikasi sederhana dengan penclucluk
Ara]o, tidak mudah tersesat, dan juga tidak mudah tertipu dalam menjalani rutinitas sehari~

hari.!

B. Pemahaman dan Motivasi Masyarakat Terhadap Badal Haji

Pelaksanaan badal haji memanglah tidak menjacli kesepakatan para ahli hukum
[slam, khususnya para ulama~ulama mazhab. Perbedaan pendapat tentang pelaksanaan
badal haji sangat berkaitan dengan dalil-dalil yang digunakan masing-masing para ahli
hukum. Artinya, perbedaan dalil yang digunakan sebagai hujjah dalam menentukan status
hukum badal haji memberikan konsekuensi pacla ketidak seragaman pendapat para ahli
hukum Islam tentang masalah ini.

Dari perl)eclaan para ahli hukum dalam menentukan status pelaksanaan badal haji
di kalangan masyarakat Kota Medan nampaknya perbedaan itu tidak mengemukan sebab
pelaksanaan badal haji tetap terus l)erlangsung se])agaimana informasi yang penulis
dapatkan dari beberapa KBIH yang menjadi penelitian utama penulis menunjukkan bahwa

KBIH ini setiap tahunnya tetap terus melaksanakan badal haji, walaupun angka pendaftar

**Hasil wawancara dengan H. Syafi'i Siregar pada tanggal 23 Maret 2009
*'Hasil wawancara dengan H. Syafi'i Siregar pada tanggal 20 Maret 2009



badal haiji ini tidak tetap jumlahnya. Namun, setiap tahunnya KBIH tetap ada saja yang

membadalkan haji atas permintaan jalna'ah tertentu.

Dengan demikian, tidaklah berlebihan kalau dikatakan bahwa pelaksanaan badal

llaji ini sudah rnenjacli tradisi yang umum berlaku ]oagi sel)agian kalangan masgarakat,

maka untuk itulah sangat penting diketahui apa sebenarnya motivasi utama masyarakat

Kota Medan untuk melaksanakan badal haji tersebut. Berkaitan dengan ini berdasarkan

hasil penelitian yang penulis lakukan ditemukan ada beberapa motivasi masyarakat Kota

Medan untuk melaksanakan badal haji ini, di antaranya:

1)

Motivasi yang paling kuat disecbabkan keinginan untuk berbakti kepada keluarga /
orang tua atau kepada orang-orang yang dicintai yang memang sudah tidak lagi
memungkinkan untuk melaksanakan haji, baik itu disebabkan uzur ataupun telah
meninggal dunia maka sel)agai upaya penghormatan terhaclap orang~orang yang
dicintai itu maka dilaksakanlah badal haji oleh keluarga yang ditinggal dengan
memanfaatkan jasa KBIH se]aagai lembaga yang memang mengkonsentrasikan diringa
dalam l)im]aingan pelaksanaan ibadah haji untuk melaksanakannga.@

Motivasi pelaksanaan badal haji yang disebabkan karena perhormatan kepada
orang tua atau orang-orang yang dicintai tentunya didasarkan pandangan bahwa tidak
ada lagi upaya yang paling tepat dilakukan sebagai bukti pengabdian kepada orang

yang dicintai ini selain memberikan yang terbaik ]oaginga maka pilihan membadalkan

hajinya menjadi utama sebab seseorang telah tidak memiliki kemungkinan untuk

62Hasil wawancara dengan H Hamdan jama’ah dari KBIH al-Avafah



disembuhkan karena keuzurannga, atau juga kepacla orang telah meninggal dunia
selain dari ibadah yang dapat menyelamatkannya di alam barzah nantiny a0
Dalam konteks ini, umum motivasi ini muncul dari keinginan pihak yang
membadalkan haji itu sendiri untuk melakukan yang dianggapnya terbaik tersebut bagi
orang~orang clicintaim]a dengan jalan membadalkan haji sebab memang pelaksanaan
haji merupakan pelengkap dari keseluruhan rukun Islam yang tidak semua umat Islam
dapat melaksanakannya, baik saat masih sehat / hidup terlebih lagi setelah meninggal
dunia.

Q) Motivasi karena wasiat—se]oagaimana diketahui secara jamak, bahwa wasiat
merupakan amanah seseorang yang telah meninggal dunia kepada kerabatnya atau
ahli waris11ga.64 Dalam kaitan motivasi melaksanakan badal haji ini ada sebagian
masgayakat yang melaksanakannga disebabkan aclanga wasiat yang telah diberikan
kepada keluarga maka tentu yang berkaitan ini adalah badal haji orang yang telah
meninggal dunia, dan alasan lain disebabkan uzur tidak termasuk dalam katerogi ini
karena wasiat hanya ada setelah seseorang itu meninggal dunia®® Wasiat untuk
melaksanakan badal haji ini umumnya ditujukan ]oagi keluarga yang memang

memungkin secara material untuk menunaikan wasiat itu, dan di kalangan keluarga
8

yang tidak memiliki material yang memadai hampir tidak ditemukan kasus seperti ini,

63Hasil wawancara dengan Hj. Fatimah jama'ah KBIH al-Adliyah

64Wasiat adalah permintaan terakhir dari seseorang yang akan meninggal dunia maka bagi ahli
waris / keluarga wajib melaksanakannya selama itu memang memungkin untuk dilaksanakan, tetapi apabila
tidak mungkin diberi kemaafan untuk tidak melaksanakannya. Lihat Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Jilid. |
(Dar Al-Kitab Al-Arabi, 1085).

65Wawancara dengan H Hunafa’urrosgid jama’a.h KBIHMultazam



dan orang-orang seperti ini juga tidak wajib untuk menunaikannya sebab memang tidak
memiliki material untuk melaksanakan badal haji tersebut.00

Dalam melaksanakan badal haji yang berdasarkan wasiat ini menurut H. Suandi
Harun “umumnga terlebih dahulu melalui kesepakatan seluruh pihak keluayga, barulah
wasiat untuk melaksanakan badal haji ditunaikan dengan memanfaatkan jasa KBIH" 67
Oleh sebab itu, pelaksanakan badal haji berdasarkan wasiat yang terlebih dahulu
berdasarkan hasil rapat keluarga lazimnya sebelum harta warisan itu dibagikan kepada
yang berhak menerimanya karena ketentuan yang disy ari at dalam hal ini bahwa wasiat
harus terlebih dahulu diutamakan apabila itu tidak memberi pengaruh yang berarti
dalam proses pembagian harta bagi keluarga yang ditinggalkan.

Penunaian wasiat ]oagi seseorang yang telah meninggal se]oenarm]a selain
menunjukkan sikap penghoymatan kepacla yang meninggal juga tentu sel)agai upaya
memenuhi permintaan yang meninggal tersebut sebab harta yang ditinggalkannya
sesungguhnya merupakan harta yang berasal dari seseorang yang meninggal tersebut
maka sangat wajarlah kalau wasiat—dalam batasan yang wajar—untuk segera
ditunaikan apalagi yang berkaitan dengan ibadah maka seharusnya lebih dipercepat
lagi untuk dilaksanakan clil)ancling wasiat dalam laiclang yang lainm)a.68
Motivasi karena ada hutang yang belum dibayar. Hutang yang belum dibayar

dimaksudkan sebab adanya semacam kepercayaan apabila seseorang yang telah

%6vawancara dengan Hj. Masni Hasibuan jama'ah KBIH al-Adliyah
67W awancara dengan H. Suandi Harun (salah seorang pengasuh KBIH Al Adliyah) tanggal 25 Maret

2000.

68Wawancara dengan F. Marus Nasution jama'ah KBIH Multazam



meninggal dunia—semasa hidupnga—]oelum sempat melaksanakan ibadah haji
padahal sesungguhnya orang tersebut telah memenuhi persyaratan untuk
melaksanakan ibadah haji maka arwahnga akan tersiksa di alam barzah.%9 Aclanga
pandangan seseorang yang telah mampu melaksanakan ibadah haji, tetapi belum
sempat melaksanakannya semasa hidupnya sangat mungkin sekali ini berkaitan dengan
kepercagaan masgarakat seseorang ini masih berhutang lcepacla Allah maka untuk
membayar hutang itu maka dilaksanakanlah badal haji untuk membayar hutang
llajinga sebab dalam sebuah hadis populer ada dingatakan apa]oila seseorang itu
berhutang setelah meninggal dunia maka ia akan tersiksa di alam barzah hingga
akhirnya hutangnya telah selesai dibayar.”0

Motivasi pelaksanaan badal haji yang didasarkan karena aclamja hutang kepacla
Allah tentunya menunjukkan tingginya intensitas keberagamaan seseorang sebab hal
ini tidak akan mungkin dilakukan orang-orang vyang rendah intensitas
keberagamaannya. Untuk menjelaskan bagaimana intensitas keberagamaan seseorang
itu. Misalnya, sesuatu ketentuan yang tidak dilaksanakan berkaitan dengan perintah
Allah dianggapnya sebagai hutang maka tentunya hutang itu harus dibayar kepada
Allah dengan menjalankan perintah-Nya. Oleh sebab itu, hutang belum melaksanakan

haji padahal semasa hidupnya sangat mungkin untuk melaksanakannya setelah

wa{atnga clﬂ)ag ar dengan pelaksanaan badal haj i

OWawancara densan Hj. Nance jama’ah KBIH Jabal Noor
OWawancara dengan Hj. Hermawati jama’ah KBIH al-Azhar
"Wawancara dengan Hj. Asni Nasution jama’a.h KBIH Jabal Noor



4) Motivasi lain dari pelaksanaan badal haji di kalangan masyarakat Kota Medan itu ada
juga untuk meninggikan status keluarga, walaupun kecenderungan itu sangat kecil. 72
Namun, kenyataan bahwa motivasi yang keempat ini disebabkan ada se]oagian
masyarakat yang membadalkan keluarga hanya disebabkan karena merasa malu
dengan masyarakat disecbabkan sebagai keluarga yang memiliki ekonomi kelas atas,
pergaulan luas, posisi strategis di masyarakat maka dilaksanakanlah badal haji untuk
meninggikan status sosial keluarga yang telah meninggal padahal mungkin saja orang
yang membadalkan ini tidak mengetahui secara persis apa yang dimaksudkan dengan

badal haji tersebut.’®

Selain hal tersebut di atas, menurut Ali Imran, Ibadah haji adalah fardhu hukumnya
dalam Islam. Maka bila seseorang terhalang menunaikan haji 11i1188a ia wafat maka
kewajiban tersebut bisa dilaksanakan oleh orang lain baik keturunannya atau orang yang
dapat dipercaya. Kegiatan menghajikan orang yang telah tiada atau orang yang sudah tak
mampu melaksanakannqa sebab uzur ini disebut se]:)agai badal haji' atas dasar inilah

menjadi motivasi kuat untuk melaksanakan badal haji.”

Hampir seluruh ulama memperl)olehkan badal 11aji atau dalam istilah fiqihnga al-
Hajju anil Ghoir. Bahkan dalam pelaksanaan badal haji terdapat dua kondisi yang

melatar-belakangi; Pertama, mayit mampu secara fisik dan keuangan saat ia hidup.

72Hasil wawancara dengan H. Burhanuddin Lubis jama’'ah KBIH al-Arafah

3Hasil wawancara dengan Hj.Masraya Hutasuhut jama’ah KBIH al-Azhar

T4Hasil wawancara dengan H. Ali Imran Hasibuan pimpinan KBIH Al-Arafah pada tangsal 23
Maret 2009



Seseoyang yang saat hidup mempunyai kesehatan dan dana yang cukup untuk berhaji,
namun karena kehendak Allah Swt maka ia tidak mampu mewujudkan keinginannya untuk
]oerhaji. Dalam kondisi seperti ini maka menjacli kewaji]oan ]oagi ahli waris dan
keturunannya untuk menghajikan si mayit. Masih menurut H. Imron motivasi ini juga
didasarkan atas hadis Nabi riwayat Ahmad dan An Nasa'i yang mengatakan "Ada seorang
pria datang kepada Nabi Saw seraya berkata, ‘Saat haji difardhukan kepada para hamba,
ketika itu ayahku sudah amat sepuh/ renta dan ia tiada sanggup menunaikan haji maupun
menunggang kendaraan. Bolehkah aku menghajikan dia? Rasulullah Saw menjawal),

Lakukanlah haji dan umrah untuk agahmu!m ©

Selama dalam bimbingan haji KBIH selama ini telah menanamkan dan menambah
pengetahuan jamayah tentang badal haji, seperti kalau saja orang tua yang sepuh yang tidak
mampu menunaikan ibadah haji dan menunggang kendaraan boleh dibadalkan hajinga.,
lalu ]aagaimana kiranga clengan orang yang kuat dan sehat namun belum l)erhaji, yang
memiliki nazar untuk berhaji, akan tetapi belum melaksanakannya karena telah meninggal
tentu hal ini boleh untuk dibadalkan. Hal ini berdasarkan dalil hadits shahih lain yang
menyatakan bahwa ada seorang perempuan berkata kepada Rasulullah saw, "Ya Rasul,

ibuku pernah bernadzar mengerjakan haji namun ia belum menunaikannga hingga wafat,

75Hasi1 wawancara dengan H. AliImran Hasibuan pimpinan KBIH Al-Arafah pada tanagal 23
Maret 2009



bolehkah aku ]oerhaji untuknga, Nabi Saw menjawa]o, "Berhajilah untuk ibumu!" HR. Muslim,

Al’ll‘l‘lc'lcl Clc"ll‘l A]ou Daucl.m

Adapun kondisi kedua, yaitu orang yang semasa hidup tidak mampu atau orang
sepuh masih hidup namun sudah tidak sanggup melakukan haji, maka badal l’lc’lji untuk
mereka diperbolehkan berdasarkan dalil-dalil yang sudah disebutkan di atas. Lalu
l)agaimana tata~cara badal haji yang cliperkenankan: 1) Orang yang melaksanakan sudah
lebih dulu mengerjakan haji untuk dirinya sendiri. 2) Si pelaksana berniat haji untuk orang
yang diwakilkan. 3) Diutamakan badal haji ini dilakukan oleh ahli waris ataupun keluarga
terdekat. 4) Bila tidak ada ahli waris yang dapat melakukannya, maka boleh diamanahkan
kepada orang yang dapat dipercaya.”’ Keterangan ini dapat dipahami, bahwa ibadah haji,
memiliki sama nilainga clengan mengerjakan ibadah badal haji, maka pahalanga akan
tersampaikan kepada si mayit, juga untuk orang yang melaksanakannya. Hal terpenting
adalah bahwa rukun Islam kelima yang menjacli kewajil)an l)agi mayit sudah tertunaikan

clengan cara badal lldji ini.

Menurut H. Indra Harahap, bahwa ada se]oagian kalangan masqarakat yang
membadalkan haji keluarganga memang karena ingin meninggikan status keluarga, namun

perlu dipahami disini bukanlah meninggikan derajat atas dasar ria atau sikap sombong,

"®Hasil wawancara dengan H. Ali Imran Hasibuan, pada tanggal 23 Maret 2009
77 Hasil wawancara dengan H. Ali Imran Hasibuan, pada tanggal 23 Maret 2000



namun lebih menitik beratkan kepacla meninggikan kedudukan keluarga atau orang tua
yang telah kembali kepada Allah (meninggal dunia). 8

Motivasi yang keempat ini memanglah sangat sedikit dijumpai, bahkan sangat sulit
membuktikannya sebab ini berkaitan dengan niat seseorang yang membadalkan haji
tersebut. Akan tetapi, dapat ditandai umpamanya setelah membadalkan haji keluarganya
yang meninggal umumnya orang~orang seperti akan selalu membicarakannga dalam setiap
kesempatan dan menyebut-nyebut apa yang dilakukannya itu merupakan sesuatu yang
luar biasa yang tidak mung]&in clapat dilakukan semua orang. Namun, apa yang penulis
sebutkan terakhir ini hanga masih sebatas asumsi semata.

Dengan demikian, sebenarnya motivasi masyarakat Kota Medan dalam
melaksanakan badal haji sangatlah ]oeragam. Dalam artian sangat tergantung sejauhmana
pengetahuan masyarakat itu tentang badal haji tersebut maka beragamannya motivasi
melaksanakan badal haji ini tentunya sangat subjektif di antara masyarakat maka tentunya
dapat diketahui bahwa tidak semua motivasi masyarakat untuk melaksanakan badal haji
itu untuk mencari keridhaan Allah semata, tetapi juga ada implikasi kepentingan prestise

lainnya, walaupun itu sebenarnya tidak populer.

C. TeknisPelaksanaan Badal Haji di KBIH

Pelaksanaan ibadah 11aji sel)agaimana yang diketahui secara jamak merupakan

perjalanan yang memang disengaja untuk menghacliri unclangan Allah ke tanah suci;

"8Hasil wawancara dengan H. Indra pembiml)ins Ibadah Haji KBIH MULTAZAM pada tanggal 24
Maret 2000



Mekah maka tentunya hal ini sangat berbeda dengan pelaksanaan badal haji dari segi
teknisnya. Perbedaan antara pelaksanaan ibadah haji mandiri (istilah haji mandiri yang
penulis maksudkan di sini untuk membedakan pelaksanaan badal 11aji) dengan pelaksanaan
badal haji setidaknya dapat ditandai, yaitu bahwa pelaksanaan ibadah haji mandiri
sepenuhnga orang yang mau melaksanakan haji itu yang harus secara langsung memenuhi
segala ketentuan syarat dan rukun yang ditetap dalam pelaksanaan ibadah haji, berbeda
dengan itu pelaksanaan badal haji seseorang itu tidaklah secara langsung menjalankan
segala ketentuan teknis pelaksanaan ibadah haiji, tetapi ibadah hajinya dilaksanakan orang
lain atas nama orang yang dibadalkan hajinya tersebut.

Pada clasaynga, peyl)eclaan antara pelaksanaan ibadah haji mandiri clengan
pelaksanaan haji badal adalah haclirnga orang yang melaksanakan ibadah haji itu secara
langsung. Oleh sebab itu, tentunya pelaksanaan badal haji—yang orangnya tidak hadir
secara langsung—tentu memiliki per]oeclaan clengan pelaksanaan ibadah haji yang
lazimnya dilakukan. Untuk itulah, dalam penelitian ini penulis akan mengemukakan
l)agaimana se]aenarnga teknis pelaksanaan badal haji yang berlaku di kalangan masgarakat
Kota Medan selama ini berdasarkan hasil penelitian yang penulis temukan di lapangan.

Dalam kaitan syarat sebagaimana halnya ibadah haji mandiri, begitu juga dalam
pelaksanaan badal haji harus memenuhi beberapa ketentuan persyaratan yang telah
dibakukan oleh para perumus fikih Islam. Adapun ketentuan syarat itu, di antaranya: untuk

haji syaratnya meliputi Islam, Baligh, berakal sehat, merdeka, mampu. Sedangkan syarat



untuk badal haji seluruhnga sama clengan llaj i mandiri, namun syarat untuk orang yang akan
melaksanakan badal haji, ia telah melaksanakan haji untuk diriny a®

Berdasarkan keterangan di atas, secara teknis memang persyaratan badal haji ini
tidak berbeda clengan pelaksananaan ibadah haji mandiri, melainkan hanga pada teknis
orang yang membadalkan haji saja yang disyaratkan harus terlebih dahulu sudah
melaksanakan ibadah haji untuk dirinya sendiri. Persyaratan seseorang yang harus terlebih
dahulu melaksanakan ibadah haji untuk dirinya, selain memang memiliki ketentuan yang
bersifat normatif dari ]oel)eyapa hadis yang berkaitan ini juga memang secara logis sulit
diterima bahwa seseorang yang membadalkan haji orang lain, paclahal diyinga sendiri belum
pernah melaksanakan ibadah haj i

Persgaratan seseorang yang membadalkan haji orang lain harus terlebih dahulu
melaksanakan ibadah haji untuk dirinya paling tidak seseorang itu telah mengetahui
]oagaimana seharusnya melaksanakan ibadah haji itu secara baik karena sesuatu hal yang
mustahil seseorang yang belum pernah melaksanakan ibadah haji itu dapat menjalankan
“amanah” untuk membadalkan haji orang lain secara sempurna menurut ketentuan yang
telah disgari,atkan dan dibakukan dalam ketentuan-ketentuan fikih sedang dirinya belum
pernah melaksanakannya sama sekali.

Kemudian, di samping ketentuan harus memenuhi persyaratan dalam
melaksanakan badal haji, juga tidak kalah pentingnya tentang rukun-rukun apa saja yang

dilakukan dalam pelaksanaan badal 11aji sebab rukun merupakan inti yang paling utama

79Departemen Asama R, Fikik Haji, (Jakarta: Departemen Agama R, 9003), L 100



dari pelaksanaan ibadah—terlebih lagi ibadah haji—maka untuk itulah sangat penting
sekali mengetahui apa-apa saja yang menjadi rukun dalam pelaksanaan badal haji tersebut.

Dengan demikain tidak dapat ditegaskan dalam konteks ibadah—semua ibadah—
rukun itu menjadi penentu sah atau tidaknya dilaksanakannya ibadah tersebut sebab rukun
itu merupakan bagian yang harus dipenuhi untuk menyempurnakan ibadah supaya dapat
disebut sah menurut ketentuan hukum.

Untuk itulah, berikut ini penulis akan menjelaskan apa-apa saja yang menjadi
rukun dalam pelaksanaan badal l‘ldji, apakah ada per]oeclaan clengan pelaksanaan ibadah
haji mandiri. Adapun syarat dan rukun haji mandiri dan badal haji meliputi dapat dilihat
bahwa sebenarm]a dari segi rukun antara ibadah haji mandiri dengan pelaksanaan badal
haji tidak ada perbedaan sama sekali. Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa
pelaksanaan badal haji se]aenaynga sama halnga se])agaimana pelaksanaan ibadah haji
mandiri itu karena tidak adanya perbedaan di antara rukun-rukun yang harus dipenuhi
dalam melaksanakan ibadah tersebut maka secara teknis pelaksanaan rukun—ihram,
thawal, sai, tahallul, dan tartib—yang dilakukan dalam ibadah haji mandiri juga berlaku
dalam pelaksanaan badal haj i

Sungguhpun demikian, dari segi rukun tidak ada perl)eclaan maka di luar rukun
badal haiji itu dari teknis pelaksanaan yang terjadi di lapangan—dalam kaitan ini Kota
Medan—ada beberapa ketentuan yang telah dibakukan sebelum melaksanakan badal haji.
Umpamanga, pelaksanaan badal 11aji ini dilakukan terlebih dahulu se]oelumnga clengan

aclanga I_]d]) (‘/aj)u] antara yang memberi kuasa untuk membadalkan haji clengan orang yang



akan melaksanakannga. [jc'zb C/a]m] yang dimaksudkan di sini tentunya clengan makna
aclanga peny erahan dari ahli waris yang ingin membadalkan haji keluarganga dengan yang
menerima tanggung jawa]o untuk melaksanakanmja. Pada prinsipnya, ijc'zb C/a]m]
dimaksudkan supaya para ahli waris itu mengetahui siapa yang akan melaksanakan badal
haji keluarganya tersebut. Hal ini penting sebab selain menghilangkan kecurigaan dari ahli
yang membadalkan haji juga memberikan kepuasan bagi ahli waris telah mengetahui siapa
yang akan melaksanakan badal haji keluargamj a.

Berkaitan dengan ijab gabul ini ternyata dalam pelaksanaannya di Kota Medan
menurut Suandi Harun, belum sepenuhnga dilakukan sebab masih ditemukan aclanga KBIH
yang tidak melakukan ijdb qabu] ini dalam proses teknis pelaksanaan badal haj i. Kemudian,
lebih lanjut Harun mengatakan umumnya teknis pelaksanaan badal haji yang dilakukan di
tanah suci tanpa ijab qd])u]. Inilah yang menjacli alasan sel)agian KBIH yang melakukan
badal haji tanpa jjab gabul, dan orang melaksanakan badal haji tersebut selalu dari
kalangan mugimin Makkah (pencluduk Mekah) yang pengetahuan ibadah hajinya
terkaclang belum memadai secara baik.80

Untuk itulah, secara teknis memang dapat dibedakan pelaksanaan badal haji yang
dilakukan KBIH, antara KBIH Ijal) qa])ul dan non Ijal) qal)ul. Perbedaan teknis pelaksanaan
badal haji, ini jelas terlihat bahwa jika KBIH Ija]a qa]oul pelaksananga mahasiswa, diawasi,

aclanga ija]a qabul dan biaqanga juga mahal, seclangkan jika dilaksanakakan pacla KBIH

80Wawancara Dr. H. Sga{i‘i Siresar, MA (Pimpinan KBIH Multazam).



non ija]o qa]oul, pelalcsananga mugimin Makkah, pelaksananga tanpa diawasi, non ija]o qal)ul
dan biayanya murah. .

Pelaksanaan badal 11aji yang dilakukan “KBIH 1'ja19 C/abu] " selain memberikan
kepercayaan kepada mahasiswa untuk melaksanakannya juga melakukan pengawasan
dalam pelaksanaan badal haji maka segala bentuk penyimpangan clapat diminimilisir sebab
dengan pengawasan para pelaksana badal haji itu akan dapat melaksanakannya secara
baik. Untuk itulah, pengawasan pelaksana badal haji ini menjadi penting sebab bukanlah
sesuatu yang mustahil terjadi penyimpangan, seperti badal haji itu tidak dilaksanakan atau
karena ada faktor lain yang menyebabkan badal haji yang dilaksanakan itu menjadi tidak
sah sebab salah orang yang dibadalkan maka clengan adanga pengawasan itu juga menjacli
pengawasan terhadap sah atau tidaknya pelaksanaan badal haji yang dilaksanakan.

Kemudian, jjab gabul itu menjadi penting—sebagaimana yang telah diungkap
sebelumnya—karena ijab gabul berisikan niat pelaksanaan badal haji maka untuk itulah
niat memberikan kekuasaan dengan yang menerima itu menjadi penting sebab niat menurut
para ahli fikih merupakan penentu sah atau tidaknya badal haji itu dilaksanakan®! Pada
dasarnya, niat dalam pelaksanaan ibadah merupakan hal yang terdepan karena niat
menjadi penentu ke arah mana ibadah itu dilaksanakan maka penentuan niat—terutama
mengetahui haji siapa yang akan dilaksanakan—menjadi sesuatu yang mesti di dahulukan

di samping ketentuan lainnya.

81 Eld.



Berkaitan dengan ini, tidaklah terlalu berlebihan kalau dikatakan jjab gabul itu
menjadi penting dilakukan dalam pelaksanaan badal haji sebab dalam ijab qabu] ini secara
teknis telah dilakukan “serah terima’ antara yang memberikan kepercayaan pelaksanaan
badal 11aji (ahli waris / keluarga) dengan orang yang menerima badal tersebut. Maka
tentunya orang yang melaksanakan badal haji itu mengetahui secara persis siapa orang
yang seclang atau akan dilaksanakan badal hajinga. Hal ini akan memudahkan pelaksanaan
badal haji sebab orang yang melaksanakan badal itu mengetahui siapa yang ia badalkan
hajinga.

Adapun tentang teknis pembiayaan yang lebih besar dengan memanfaatkan jasa
“KBIH ija]o C/abu] ’ sangat mungkin sekali karena memang fasilitas yang diberikan berlebih
dari apa yang clijanjikan biro jasa “KBIH non ija]a qabu] . Dalam kaitan ini, nampakmja
memanglah sangat logis kalau sesuatu yang memberikan pelaganan yang lebih baik harus
mendapatkan pembayaran yang lebih dari yang lainnya. Menurut H. Indra Untuk pelaksana
ba'dal haji dan umroh nantinya dilakukan oleh para mukimin kami yang ada di Mekkah,
Saudi Arabia. Harga promosi ba'dal umroh di bulan ramadhan dan pacla musim haji (laulan
dzul hijjah) adalah senilai Rp. 500.000 (tanpa serti{ikat), Harga ba'dal umroh di luar bulan
ramadhan Rp. 750000, ~ (tanpa serti{ikat).
Bagi yang menginginkan sertifikat tambah biaya Rp. 50.000 dari biaya yang ada. Untuk

ba'dal haji, biaya Rp. 3.250.000, - (langsung dapat sertifikat ba'dal haji). Sertifikat akan



dikirim via pos kilat khusus ]oegitu ba'dal haji/ umrah telah dilakukan para mugimin
Mekkah sesuai amanah.32

Tinggi pem]oiagaan pelaksanaan badal llaji clengan memanfaatkan jasa “KBIH ija]o
C/c'z])u] " ini tentu menjadi kendala bagi sebagian masyarakat yang akan melaksanakan badal
11aji sebab dalam perspektif material umumnya semua manusia selalu cenderung ]serpikir
pragmatis. Oleh sebab itu, tentunya “KBIH ijab qabu] " harus mencari kebijakan yang tepat
untuk mengatasi masalah tingginya pembiayaan pelaksanaan badal haji karena sangat
mungkin sekali—terutama yang tidak mengetahui secara persis—banyak masyarakat yang
ingin melaksanakan badal haji ini akan memilih biaya yang lebih murah se]oagaimana yang
diberikan “KBIH non ijab qabu] "tersebut.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa teknis pelaksanan badal haji di Kota
Medan umumnya memanfaatkan jasa KBIH, baik itu “KBIH ijab qa])u[ ' ataupun “KBIH non
ijab C/a])u[ ’clengan ketentuan syarat bahwa orang yang membadalkan haji tersebut harus
terlebih dahulu melaksanakan haji untuk diringa, seclangkan dari aspek rukun pelaksanaan
badal haji tidak ada perl)eclaan clengan pelaksanaan ibadah haji mandiri. Akan tetapi,
teknis pelaksanaannya yang ada di Kota Medan ada beberapa bentuk, yaitu sebagian KBIH
menggunakan z'jab qd])u] dan sel)agian lainnga tidak, serta dalam pelaksanaannga ada yang
dilakukan para mahasiswa dan ada juga yang dilakukan para mugimin Makkah, dan dari

aspek pem]oiagaan masih terjacli per]oedaan yang signifikan di antara jasa KBIH yang

diberikan.

82Hasil Wawancara Denaan H. Indra Salah Seomng Pelaksana Harian dan Pembimbins KBIH
MULTAZAM



D. Problematika Pelaksanaan Badal Haji

Masyarakat Kota Medan—sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya~ memiliki
keragaman etnis dan budaya, bahkan agama, namun itu semua tampaknya tidak menjadi
penghalang dalam proses kebebasan pelaksanaan keagamaan sebab seluruh masyarakat
bebas menjalankan agama dan kepercagaannga masing~masing termasuk dalam
menjalankan ibadah agamanya masing~-masing.

Pelaksanaan ibadah oleh umat Islam telah ditentukan berdasarkan doktrin ajaran
agama, di antara salah satu ibadah itu disamping ibadah lainnya—shalat, puasa, dan
zakat—adalah pelaksanaan ibadah haji yang merupakan tema utama penelitian ini. Dalam
pelaksanaan ibadah ini memiliki kekhususan tersendiri bagi masyarakat Kota Medan dan
sekitarnya, atau juga mungkin Indonesia secara keselulfuhanng61.85 Makna kekhususan yang
dimaksudkan bahwa dalam tradisi peml)eyangkatan dan pengambutan pulang jama‘ah haji
telah mengakar kuat dalam tradisi dengan melakukan beragaman kegiatan tertentu84

Pelaksanaan ibadah haji itu sendiri maka dalam kaitan ini tampaknya sangatlah
relevan mengaitkannya dengan pelaksanaan badal haji di Kota Medan, terutama

bagaimana sebenarnya persepsi masyarakat Kota Medan tentang badal haji tersebut.

85Menurut Ziaulhaq ibadah haji perspelctif keindonesiaan memang memiliki makna kekhususan
tersendiri, yaitu mampu membawa perubahan di tengah masyarakat, dari yang tertindas menuju pembebasan
yang menginginkan keadilan dalam menata kehidupan. maka tidak mengherankan kalau masyarakat
Indonesia begitu antusiasnya dalam prosesi pemberangkatan dan pemyambutan pulang para jama'ah haji
tersebut. Lihat Ziaulhaq, lslam Humanis: Menuju Interpretasi Berwawasan Kemanusiaan (Bancluns:

Citapustaka Media, 2009), hlm. 44.

84Ke8iatan khusus yang penulis maksudkan adalah pelaksanaan upah~upo.h, mendoa, memanggil
anak yatim, dan lainnya. Itu semua bukan hanya dilakukan di kalangan keluarga yang akan berangkat haji,
tetapi sudah menjadi resmi dalam instansi pemerintah ataupun swasta. Nampaknya, itu semua beranjak dari
pandangan bahwa pelal:sanaan ibadah lmji mempakan ibadah yang sangat penting bagi proses penumbuhan
sikap ketakwaan kepada Allah Swt.



Persepsi ini berkaitan dengan sudut pandang masyarakat tentang ibadah haji karena secara
langsung atau tidak langsung persepsi ini sangat menentukan bagaimana teknis
pelaksanaan badal haji yang selama ini dilakukan di Kota Medan.

Berkaitan dengan yang di atas, dalam pelaksanaan badal haji sebenarnya menurut
KH. Zulfigar Hajar “hukumnga dapat disamakan dengan hukum nazar, apabila nazar itu
terpenuhi maka wajil)lah untuk melaksanakanga. Namun, Beliau juga membatasi “bahwa
pelaksanaan badal haji juga harus disesuaikan dengan kemampuan ekonomi keluarga (ahli
waris) yang ditinggalkan, mampu atau tidak untuk melaksanakannya. Apabila belum
mampu lepaslah kewajibannya untuk melaksanakan badal haji keluarganya tersebut sebab
syarat utama melaksanakan haji adalah kemampuan (istitha ah)" 82

Ketentuan melaksanakan badal haji ini menurut Suandi Harun disebab uzur atau
karena telah meninggal dunia maka waji]alah melaksanakan badal haji selama keluarga itu
mampu untuk menunaikannga”. Lebih tegas lagi Harun menambahkan “(‘lengan
melaksanakan badal haji maka telah 8ugurlah kewaji]oan haji pacla seseorang itu karena ini
sangat tegas dijelaskan sebuah hadis yang bersumber dari Abi Jamrah tentang badal haji

”
ini 80

8Wawancara dengan KH. Zulfigar Hajar (salah seorang pengasuh KBIH Jabal Noor) tanggal 25
Maret 2000.

86Wawancara dengan Suandi Harun (salah seorang pengasuh KBIH Al Adligah) tanggal 20 Maret
2009.



Pada dasarnga, dalam kaitan hukum melaksanakan badal haji ini menurut

Syahruddin sebenarnya ada perbedaan di kalangan ulama fikih dalam memaknai

pelaksanaan badal ini, sedikitnya terbagi pada dua8? yaitu:

1)

Menerima pelaksanaan badal llélji disebabkan ini diterima di kalangan ulama mazhab
al-Syafii. Dalam konteks pelaksanan badal haji ini sebenarnya di kalangan mazhab—
se]oagaimana yang telah dijelaskan pada bab kedua sebelumnga—memanglah tidak
menjadi kesepakatan sebab setiap mazhab memiliki istimbath hukum (istimbath al-
a]z]cém) yang berbeda yang bersumber dari dalil yang digunakan juga berbeda, tetapi
dalam kaitan ini masy arakat Kota Medan, bahkan Indonesia secara umumnya menganut
mazhab Al-Syafii menerima pelaksanaan badal haji tersebut, walaupun ada yang
menolak persentasinya sangat kecil;

Menolak pelaksanaan badal 11aji disebabkan dua penclapat, di antaranya a) ada hadis
yang menyebutkan ‘. apabila mati anak Adam maka sudah putus amal i]oaclahnga”.%
Maka pelaksanaan badal haji tidak menjacli waji]a dilaksanakan karena seseorang yang
lain tidak dapat menangguhkan, ataupun memberikan tambahan ibadah kepada orang

yang telah meninggal dunia; dan b) hadis tentang pelaksanaan badal haji itu dianggap

lemah oleh para ahli hadis. Pendapat yang kedua ini umumnya diterima di kalangan

8TWawancara dengan Syahruddin (salah seorang pengasuh KBIH Al Azhar) tanggal 26 Maret 2009.
88Dalam sebuah hadis dinyatakan:

A gl o Wy ),y mlsy e, Bz Bdo U o VI dlas 2ol 231 ) Do 13
Ar’cinga,

Apabila mati anak Adam itu maka terputuslah amal-amalnya kecuali tiga, yaitu shadagah jariyah,
ilmu yang bermanfaat, anak shalih yang selalu mendo'akannya. Lihat Abt Dawd, Sunan Abi Diwd,
vol. Il (Beirut: Dar Al-Fiky, tt), hlm. 326.



organisasi keagamaan yang berhaluan pacla pem]oaharuan seperti Muhammacligah,
sedangkan organisasi keagamaan yang bersifat tradisionalis tetap menerimanya.

Dalam teknis proses pelaksanaan badal haji ini menurut Ali Imran Hasi]ouan, ‘. bagi
seseorang yang mampu harus dibadalkan haji, walaupun kondisi orang tersebut telah uzur
ataupun telah meninggal dunia dari segi pembiayaan harus diambil dari harta yang dimiliki
orang yang memiliki sebab orang ini telah berhutang kepada Allah karena sewaktu hidup
atau ketika sehatnya syarat dan rukun untuk melaksanakan ibadah haji telah terpenuhi,
tetapi disebabkan beberapa faktor lain yang bersangkutan menjadi alpa terhadap
ketentuan kewajiban melaksanakan hukum Islam yang kelima ini .89

Kemudian menurut H. Muhammad Indra Harahap, MA, sesungguhnga badal haji
adalah telah tetap hukumnya dalam assunah, dan diibaratkan seseorang yang memiliki
hutang, namun sebelum hutang itu dibayarnya dia telah pulang ke asalnya (meninggal)
artinya ketika masih ada hutang piutang yang ditinggalkannya, maka ahli warisnya wajib
membayarnya. Namun terkait dengan badal haji ini maka kewajiban itu dibebankan ketika
yang berhutang meninggalkan harta yang banyak dan tercukupi untuk keperluan
pelaksanaan haji, sebagaimana yang disgaratkan pacla pelaksanaan haji mandiri. ahli waris
memiliki kemampuan ekonomi

Beranjak dari ketentuan hukum pelaksanaan badal haji tersebut maka berikut ini

penulis akan memaparkan bagaimana sebenarnya persepsi masyarakat Kota Medan tentang

badal 11aji berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di lapangan. Berkaitan clengan

89Wawancara dengan H. Ali Amran Hasibuan (salah seorang pengasuh KBIH ‘Am{ah) tanggal 26
Maret 2000.



badal haji ini umumnya masyarakat Kota Medan pernah mendengar istilah tersebut,

walaupun makna yang dimaksudkan masih “kabur” pemahamannga tentang hal ini.

Menurut hasil penelitian yang penulis lakukan menemukan ada ]oe]oeyapa ke]oeyagaman

pemahaman masyarakat tentang badal haji ini setidaknya dapat dikelompokkan pada tiga

kategori.

1)

Sebagian masyarakat hanya sekedar pernah mendengar istilah badal haji itu, tetapi
tidak mengetahui secara pasti tentang makna dan apa yang dimaksudkan dengan istilah
badal haji. Kenyataan yang demikian nampaknya sangat berkaitan dengan adanya
pandangan se]oagian masgayakat bahwa orang~orang yang belum akan melaksanakan
haji merasa tidak begitu penting untuk mengetahui apa-apa saja yang berkaitan
dengan ibadah haji tersebut sebab hal itu menurutnya nanti dapat dipelajari apabila
telah siap material dan spiritual untuk melaksanakannya, termasuk untuk mengetahui
apa se]oenamga yang dimaksud clengan badal haji.

Kenyataan demikian nampaknya sangat mungkin disebabkan masih rendahnya
angka masyarakat yang mendaftarkan diri ke KBIH untuk melaksanakan badal haji
tersebut. Masyarakat tidak begitu memandang pelaksanaan badal haji ini menjadi
sesuatu yang penting diketahui sebab belum ada yang ingin dibadalkan hajinya dari
pihak keluarga. Selain itu, ternyata ada juga kenyataan lain berdasarkan temuan yang
penulis dapatkan di lapangan ternyata ada beberapa jama,ah haji yang tidak

mengetahui sama sekali kalau ada ketentuan badal haji itu dilaksanakan—di samping



ibadah haji—maka tentunya masyarakat belum begitu populer dengan istilah badal
haji.

Di samping itu, ada juga kemungkinan lain yang menge]oa]akan 111asgarakat tidak

mengetahui badal haji disebabkan aktifitas kehidupan disibukkan untuk mencari
kebutuhan ekonomi keluarga yang memang masih tergolong menengah ke bawah dari
aspek {inansialnga maka orang~orang seperti ini lazimnga akan merasa masih sangat
jauh untuk dapat melaksanakan ibadah haji, termasuk juga badal haji. Berkaitan
dengan ini, dapat dipastikan bahwa segala hal yang berkaitan haji belum begitu
menarik perhatian orang-orang seperti ini sebab untuk berpikir melaksanakan haji saja
belum ada, tentu masih jauh lagi untuk mengetahui pelaksanaan badal haji.
Sebahagian masyarakat telah mengetahui adanya pelaksanaan badal haji, tetapi
kurang menclalaminga secara baik makna dan teknis pelaksanaam)a. Kategoyi kedua ini
tentunya sangat berkaitan dengan pemahaman keagamaan masyarakat yang masih
sangat minim disebabkan kurangnya mendapat pengetahuan yang memadai dari
lembaga-lembaga pengajian. Atau juga disebabkan kesibukan aktifitas yang
menjadikan sebagiannya tidak dapat secara aktif untuk menambah pengetahuan
agamanya melalui lelnl)aga~le1nba8a pengajian.

Menurut pengamatan penulis pada umumnya orang-orang yang terlibat secara aktif
dalam lembaga-lembaga pengajian adalah orang-orang yang telah sedikit atau tidak
memiliki aktifitas sama sekali, seperti pensiunan, orang tua, atau orang-orang yang

memiliki berprofesi yang berkaitan dengan lembaga tersebut merupakan orang-orang



yang aktif dalam mengikuti pengajian-pengajian yang dilaksanakan selama ini, baik itu
]oerupa mingguan, ataupun bulanan. Orang~oyang yang di luar ini umumnya sangat
sedikit jumlahnya dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pengajian maka tentunya
pengetahuan orang-orang yang tidak terlibat secara aktif dalam lembaga pengajian
sangat rendah sekali. Oleh sebab itu, tidak mengherankan kalau sebagian masyarakat
tidak begitu memahami secara baik apa yang dimaksudkan dengan badal haji.
Sel)ahagian kalangan masqarakat mengetahui secara baik apa yang dimaksud clengan
badal haji. Kategori yang ketiga ini umumnya adalah orang-orang yang pernah
membadalkan haji orang lain, terutama keluarga yang membadalkan l‘ldji keluarganga,
baik itu yang memanfaatkan jasa KBIH, atau memang secara langsung
melaksanakannya. Apa yang disebutkan dengan kategori ketiga ini memanglah sangat
sedikit jumlahnya dibanding dengan kategori pertama dan kedua. Oleh sebab itu, tidak
terlalu berlebihan kalau dikaitkan bahwa persepsi sebagian besar masyarakat Kota
Medan masih sangat “kabur” clengan badal haji.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pengetahuan masyarakat Kota Medan

tentang badal haji masih sangat terbatas, atau kalau ingin disebut masih sangat rendah

sekali karena masih banyak ditemukan masyarakat yang belum mengetahui secara pasti

tentang apa yang dimaksud dengan badal haji tersebut, dan sebagian yang lainnya yang

mengetahui badal haji dikarenakan pernahnya membadalkan atau paling tidak pernah

mendaftar badal haji ke KBIH untuk keluarganya.



Pelaksanaan badal haji ini belum ]oegitu dikenal luas di kalangan masyarakat
disebabkan informasi yang berkaitan dengan ini belum merata secara baik diterima
masyarakat maka tentunya peran para pimpinan keagamaan / ustaz lah yang seharusnya
memberikan informasi tersebut melalui pengajian, atau perwiridan yang banyak dilakukan
di tengah masyarakat. Untuk itulah, paling tidak para pimpinan keagamaan itu telah
memberikan informasi yang memadai ]oagi masyarakat tentang badal haji tersebut dapat
menambah pengetahuan masyarakat tentang badal haji.

Dari hasil jawaban yang diberikan responden di atas dapat dipahami bahwa
persepsi masyarakat Kota Medan tentang pelaksanaan badal haji sebagai “haji penggati”
l)agi seseorang yang tidak lagi memungkin untuk melaksanakan haji disebabkan keuzuran
atau telah meninggal dunia, paclahal se]:)enarnga secara material telah memiliki
kemampuan untuk menunaikannya, tetapi disebabkan hal-hal lainnya sehingga tidak
dapat melaksanakannya saat sehat / hidupnya maka membadalkan haji orang seperti ini
wajib—masih menurut sebahagian—karena sebenarnya orang tersebut masih memiliki
hutang kepada Allah Swt.

Dengan demikian, berdasarkan temuan-temuan yang ada di lapangan penulis dapat
menegaskan bahwa persepsi masyarakat Kota Medan tentang pelaksanaan badal haji masih
sangat bervariatif, tetapi umumnya menunjukkan masih rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang badal haji tersebut. Oleh karena itu, tentunya harus ada upaya yang

serius dari kalangan para pimpinan keagamaan / ustaz untuk memberi pengajaran yang



memadai terhadap masyarakat tentang badal haji tersebut sebab tanpa itu masyarakat akan
semakin ‘kabur” dengan badal haji tersebut.
E Analisis

Berdasarkan pemaparan di atas tentang bagaimana persepsi masyarakat Kota
Medan tentang badal haji, bagaimana motivasi masyarakat Kota Medan untuk
melaksanakan badal haji, dan ]oagaimana teknis pelaksanaan badal haji di Kota Medan.
Penulis akan memberikana beberapa analisis yang berkaitan dengan hal tersebut, maka
untuk itulah penulis melihat bahwa adanya kesan “kekaburan” dalam makna tidak
mengetahui apa dan ]oagaimana clengan badal lldji se]oenarnga menunjukkan minimnya
pengetahuan keagamaan masyarakat Kota Medan.

Rendahnya pengetahuan masyarakat Kota Medan tentang badal haji memanglah
sangat berkaitan langsung dengan minimnya pengetahuan keagamaan masyarakat Kota
Medan. Oleh sebab itu, sebenarnya lembaga-lembaga maijlis talim telah banyak berdiri,
tetapi tetap saja sedikit dari jumlah penduduk kota ini yang benar-benar terlibat secara
langsung—sebagaimana di atas telah dijelaskan—bahwa memang aktifitas masyarakatnya
lebih dihabiskan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Berkaitan dengan ini, penulis melihat bahwa peran dakwah, baik itu yang terlibat
sebagai organisatoris ataupun individual memanglah sangat rendah kualitasnya maka tidak
mengherankan kalau se]oenarnga dakwah yang dilakukan selama ini disebut 8a8al. Disebut
gagal karena tidak mampu membawa perubahan yang positit terhadap masyarakat,

khususnya dalam penambahan wawasan pengetahuan keagamaan.



Di samping itu, penulis juga melihat bahwa tinggi angka komersialisasi
pengetahuan keagamaan menjadikan masyarakat tidak atau kurang begitu apresiatif
terhadap segala hal yang berkaitan dengan dakwah.

Untuk itulah, paling tidak yang harus dilakukan dalam upaya menumbuhkkan
semangat keberagamaan yang baik di tengah-tengah masyarakat dengan dakwah-dakwah
yang mengentuh secara langsung clengan pro]olematika kehidupan masgarakatng a.Kembali
kepada konteks persepsi masyarakat Kota Medan tentang badal haji sebenarnya sosialisasi
tentang ini dapat clikembangkan pada upaya penekanan bahwa pengetahuan tentang
badal haji bukan hanya bagi masyarakat yang akan melaksanakan haji, tetapi bagi
keseluruhan masyarakat.

Upaya sosialisasi ini dapat ditempuh umpamanya dengan melakukan pelatihan-
pelatihan pelaksanaan ibadah haji secara gratis, tanpa dipungut biaya karena hal ini sangat
penting sebab tanpa upaya serius dalam hal ini sangat mustahil masyarakat akan
mengetahui tentang apa dan bagaimana badal haji. Oleh sebab itu, dengan upaya paling
tidak masyarakat yang memiliki minat untuk memperdalam pengetahuan agamanya,
khususnya tentang haji dapat sedikit terbantu.

Dengan demikian, clapat clitegaskan bahwa rendahnga pengetahuan agama
masyarakat Kota Medan memanglah tanggung jawab semua kita untuk melakukan hal
yang terbaik maka upaya~-upaya yang lebih serius ke arah per]oaikan ini harus disegerakan.
Karena memang tanpa aclanga upaya yang serius dari semua pihak hal tersebut tidak akan

pernah berjalan sebagaimana mestinya, bahkan sebaliknya kemunduran yang akan dicapai



maka tentunya pilihan yang tepat dalam konteks ini adalah upaya yang serius, terutama
lembaga-lembaga majlis ta‘limng a.

Sedangkan dalam konteks motivasi masyarakat Kota Medan untuk melaksanakan
badal haji sebagaimana yang telah dijelaskan di awal bahwa memanglah beragam, tetapi
paling tidak dengan keragaman itu harus dapat ditangkap peluang-peluang yang
memungkin masyarakat Kota Medan untuk lebih antusias dalam pelaksanaannya. Upaya
yang dapat meningkatkan motivasi pelaksanaan ibadah haji ini nampaknya juga tidak
terlepas dari upaya sosialisasi yang baik dari kalangan-kalangan yang terlibat dalam KBIH
atau 1em]3a8a~lem]3a8a keagamaan yang lainng a.

Keterlibatan KBIH dan lembaga keagamaan lainnya dimaksudkan paling tidak
lem]:)a8a~lem]3aga tersebut berupaqa memikirkan bagaimana yang seharusnya dilakukan
dalam upaya memotivasi masyarakat Kota Medan untuk lebih antusias dalam
melaksanakan badal haji tersebut. Di antara yang paling tepat menurut penulis selain
memang memberikan pengatahuan praktis tentang pelaksanaan badal haji melalui
pengajian-pengajian juga dapat dilakukan dengan mengikut serta keterlibatan pemerintah
daerah sebagai upaya untuk memudahkan mentransformasi pengetahuan kepada
masyarakat, bahkan dalam dataran tertentu keterlibatan pemerintah daerah akan semakin
mempermulus usaha dan upaya yang selama ini dirintis oleh KBIH dalam memberikan
]oinl]oingan pelaksanaan haji bagi masy arakat.

Selain itu juga penting untuk ditekankan bahwa—sebagaimana temuan di

lapangan yang telah diungkap di atas—bahwa ada kecenderungan motivasi masyarakat



yang hanga mencari prestise clengan pelaksanaan badal haji harus ditekan bahwa
pelaksanaan ibadah hanya merupakan urusan Allah semata, terutama di terima atau
tidaknga, tidak ada seclikitpun urusan manusia di dalamnga. Apalagi memang tujuan
pelaksanaan ibadah untuk mencari prestise jelas-jelas tidak akan diterima di sisi Allah Swt.
Oleh sebab itu, dalam proses pensosialisasian pelaksanaan badal haji ini juga harus lebih
ckstra untuk diingatkan jangan sampai ada masyarakat yang melaksanakan badal haji
hanya untuk kepentingan-kepentingan tertentu selain mencari keridhaan Allah Swt.
Dengan demikian, faktor utama dalam memotivasi seseorang untuk melaksanakan
apa yang menurutnya terbaik sangat berkaitan dengan cara pandang kehidupannya maka
dalam kaitan adanya masyarakat yang melaksanakan badal haji hanya untuk kepentingan
prestise jelas-jelas ini dipengaruhi oleh cara pandang kehidupan yang selalu mengukur
sesuatu berdasarkan material semata. Oleh sebab itu, kecenderungan seperti ini harus
segera diatasi dengan jalan memberikan pembelajaran dan pengetahuan yang baik, untuk
mencari kemuliaan di sisi Allah semata-mata akan menguntungkan manusia itu sendiri.
Aclapun dalam teknis pelaksanaan badal haji di Kota Medan penulis menemukan
ada beberapa kenyataan yang sangat penting dianalisis, terutama yang berkaitan dengan
model pelaksanaan badal haji yang diasuh “non KBIH ija]) qa])u] . Hal ini penting sebab
dalam pelaksanaan ibadah haji sangat rawan dengan bentuk-bentuk penyimpangan
terutama kalangan-kalangan yang hanya mencari keuntungan semata dalam teknis
pelaksanaan ibadah haji. Untuk menghindari segala bentuk penyimpangan maka harus ada

ketegasan dari pihak pemerintah untuk mengantisifasi hal-hal tersebut dengan jalan yang



tegas supaya penyimpangan itu tidak menjadi sesuatu yang memberi dampak yang kurang
baik ]oagi perkeml)angan pelaksanaan ibadah haj i

Selanjutnya peran serta departemen agama sel)agai lembaga resmi negara, tentunya
dengan otoritas yang dimilikinya harus mampu menjadi kekuatan untuk berperan dalam
melakukan pembinaan terhadap masyarakat tentang badal haji, serta mampu memberi
pengawasan terhadap teknis pelaksanaan badal haji tersebut. Di samping itu, tentunya
peran KBIH dan 1e111ba8a~leml)aga keagamaan sangat cliharapkan untuk memberikan
penegasan l)agi 1e1111)a8a~1emba8a ]:uiml)ingan manasik haji yang melakukan
penyimpangan, terutama dengan jalan keikut sertaan pemerintah di dalamnya karena
tanpa adanya keterlibatan pemerintah penegasan yang dilakukan KBIH atau lembaga
keagamaan akan menjadi masalah baru sebab hal itu sangat sensitif berkaitan dengan
kepentingan-kepentingan masing-masing. Untuk itulah, dalam teknis pelaksanaan ini
masyarakat juga harus lebih hati-hati dari sebelumnya atau paling tidak supaya tidak
mudah tertipu oleh pihak-pihak tertentu, yang menjadikan pelayanan baik, harga murah,
dan lainnga. Bel)erapa kasus yang mengemuka misalnga yang berkaitan clengan leml)aga
bimbingan haji tentunya harus menjadi pelajaran penting bagi semua kita, terutama
masyarakat dan KBIH di sisi lainnya untuk saling memperbaiki diri.

Dengan demikian, dapatlah ditegaskan bahwa pelaksanaan badal haji Kota Medan
belumlah sepenuhnga baik walaupun juga telah mempunyai sisi teknis pelaksanaan yang

baik, melainkan ada beberapa hal yang berkaitan dengan teoritis dan teknis harus dibenahi,



terutama dalam sistem sosialisasi pengetahuan terhadap masyarakat tentang badal haji dan

penerimaan dan pelaksanaan badal haj inya.



BABIV
PENUTUP

A Kesimpulan

Setelah memaparkan pem]oahasan Cldléll‘l‘l ]oeberapa 1‘)(’1]3 se]oelumnga l’l‘ldkd untuk

menyempurnakan penelitian ini maka berikut ini penulis akan memberikan beberapa

kesimpulan, di antaranya:

L

Persepsi masyarakat Kota Medan tentang badal haji adalah setidaknya dapat
dikelompokkan pada tiga ketegori a) sebagian masyarakat hanya sekedar pernah
mendengar istilah badal haiji itu, tetapi tidak mengetahui secara pasti tentang makna
dan apa yang dimaksudkan dengan istilah badal haji; b) sebagian masyarakat telah
mengetahui adanya pelaksanaan badal haji, tetapi kurang mendalaminya secara baik
makna dan teknis pelaksanaanya; c) sebagian kalangan masyarakat mengetahui secara
baik apayang dimaksud clengan badal haji.

Motivasi masyarakat Kota Medan untuk melaksanakan badal haji adalah ada beberapa
motivasi, di antaranya a) motivasi yang paling kuat disebabkan keinginan untuk
berbakti kepada keluarga / orang tua atau kepada orang-orang yang dicintai yang
memang sudah tidak lagi memungkinkan untuk melaksanakan haji, baik itu disebabkan
uzur ataupun telah meninggal dunia; b) motivasi karena wasiat kepada kerabatnya atau
ahli warisnya; c) motivasi karena ada hutang yang belum dibayar. Hutang yang belum
dibayar dimaksudkan sebab adanya semacam kepercayaan apabila seseorang yang

telah meninggal dunia—semasa hidupnga—]oelum sempat melaksanakan ibadah haji



padahal sesungguhnya orang tersebut telah memenuhi persyaratan untuk
melaksanakan ibadah haji maka arwalmga akan tersiksa di alam barzah; dan cl) motivasi
lain dari pelaksanaan badal haji di kalangan masyarakat Kota Medan itu ada juga
untuk meninggikan status keluarga, walaupun kecenderungan itu sangat kecil.

Pelaksanaan badal haji yang dipraktekkan lembaga manasik haji di Kota Medan adalah
terlebih dahulu menentukan beberapa persyaratan, di antaranya persyaratan seseorang
yang membadalkan haji orang lain harus terlebih dahulu melaksanakan ibadah haji
untuk dirinya dan mengetahui bagaimana seharusnya melaksanakan ibadah haji itu
secara baik tentang rukun-rukun dan apa saja yang dilakukan dalam pelaksanaan
badal haji. Dalam teknis rukunnya tidak ada perbedaan dengan pelaksanaan ibadah
haji mandiri. Namun, di lapangan ada beberapa ketentuan yang telah dibakukan
sebelum melaksanakan badal haji. Umpamanga, pelaksanaan badal haji ini dilakukan
terlebih dahulu se]:)elumnga clengan aclanga 1'ja]9 qabu] antara yang memberi kuasa
untuk membadalkan haji dengan orang yang akan melaksanakannqa. Secara teknis
memang clapat dibedakan pelaksanaan badal haji yang dilakukan KBIH selama ini
clengan apayang dilakukan “KBIH non 1'ja]3 qa]au] "bahwa pelaksanaan badal haji yang
dilakukan “KBIH ijab qabu] ' dengan “KBIH non ijab gabul 5 yang menjadi pembedanya
adalah bahwa pelaksana badal haji itu merupakan para mahasiswa Indonesia yang
sedang menuntut ilmu di negara-negara Timur Tengah sedangkan “KBIH non ijab
qdbu] " dilaksanakan orang~orang yang berada di tanah suci, baik itu penclucluk

setempat atau siapa saja yang berada di sana. Selain itu, pelaksanan badal haji yang



dilakukan “KBIH ija]) qa])u] " selain melakukan pengawasan dalam pelaksanadn badal
haji tersebut. Adapun tentang teknis pembiayaan yang lebih besar dengan
memanfaatkan jasa “KBIH ijab qa])u] ' sangat mungkin sekali karena memang fasilitas

yang diberikan berlebih dari apayang clijanjikan biro jasa “KBIH non ija]) qa])u[ "

B. Saran-saran

Setelah memberikan l)el:)erapa kesimpulan maka penulis merasa penting untuk

memberikan beberapa saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini, di antaranya:

L

Kepada pengurus KBIH untuk meningkatkan kinerjanya dalam mengelola pelaksanaan
ibadah haji sebab bangaknga jumlah KBIH tidak menjanjikan ]oaiknga pelaganan
kepada jama‘ah calon haji yang akan berangkat. Untuk itulah, meningkatkan kinerja
umpamanya clengan memberikan pelaganan yang baik l)agi para calon jama‘ah clengan
mempertim]oangkan peluang-peluang lainnya dari sistem pengelolaan selama ini
dilakukan.

Kepada Pemerintah untuk memberikan perhatian yang memadai dalam pengelolaan
KBIH sebab l)angaknga muncul kasus bel)erapa tahun terakhir ini menunjukkan
rendahnya perhatian pemerintah terhadap perkembangan KBIH sebagai lembaga
bimbingan manasik haji, dan kemudian pemerintah juga harus bertindak tegas apabila
ada oknum tertentu, baik itu yang berlindung di balik nama KBIH ataupun di luar

apa]aila merugikan kepentingan j ama'ah dalam melaksanakan ibadah haj inya.



. Kepacla jama’ah calon haji atau jama’ah yang ingin membadalkan haji untuk lebih
berhati dengan segala bentuk pihak-pihak yang hanya mencari keuntungan semata
karena hal demikian akan merugikan jama’ah itu sendiri, dan apabila ada menemukan
indikasi seperti ini secepatnya melaporkannya kepada pihak-pihak terkait.

4. Kepada para peneliti dan penulis untuk melanjutkan penelitian ini ke arah yang lebih
baik dari sebelumnya sebab penelitian ini masih sangat terbatas dan hanya mengambil 5
sampel KBIH. Untuk itulah, penelitian lebih lanjut sangat diharapkan sebagai
kontribusi dan masukan ]oagi pihak pengelola KBIH, pemerintah dan jama’ah secara

kllususng a[]
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